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ABSTRAK

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMPETENSI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DENGAN KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN
ORGANISASIONAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

Fathurrahmi
(fathurrahmitanin@gmail.com)

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kinerja tenaga kependidikan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
sesuar dengan kewenangan, tugas dan tanggung jawabnya dalam menunjang
penyelenggaraan pendidikan. Politeknik Negeri Ketapang merupakan perguruan
tinggi negeri baru dimana kinerja tenaga kependidikannya masih rendah dan
belum memuaskan, hal ini diduga karena budaya organisasinya yang belum
berjalan baik, masih dalam penyesuaian dari budaya semula yakni perguruan
tinggi swasta menjadi perguruan tinggi negeri. Kompetensi tenaga kependidikan
belum cukup untuk menangani pekerjaan administratif dan belum sesuai dengan
bidang tugas yang dikerjakan, Di sisi lain, tenaga kependidikan masih belum
merasa puas dengan statusnya yang belum PNS padahal institusinya sudah alih
status menjadi perguruan tinggi negeri, serta memiliki komitmen yang masih
rendah, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi
dan kompetensi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja dan komitmen
organisasional sebagai variabel infervening. Objek dalam penelitian ini adalah
tenaga kependidikan yang bekerja di Politeknik Negeri Ketapang dengan ukuran
sampel sebesar 105 orang menggunakan metode sensus. Data dikumpulkan
dengan menggunakan metode kuesioner secara langsung kepada para responden.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi berpengarub signifikan
terhadap kepuasan kerja, kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional, serta komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Namun dalam penelitian ini budaya organisasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, kompetensi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci : budaya organisasi, kompetensi, kepuasan kerja, komitmen
organisasional, kinerja pegawai.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ORGANIZATION CULTURE AND COMPETENCE ON
EMPLOYEES’ PERFORMANCE WITH WORK SATISFACTION AND
ORGANIZATIONAL COMMITMENT AS INTERVENING VARIABLES

Fathurrahmi
{fathurrahmitanin@gmail.com)

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The performance of educational staff is the result that can be achieved in
accordance with the authorities, duties, and responsibilities in supporting the
implementation of education. Ketapang State Polytechnic is a new state university
where the performance of the educational staff is still low and not satisfactory. It
is alleged because the organizational culture has not run well and still in the
adjustment of the original culture of the private university into the state
university. The competence of educational staff is not enough to handle the
administrative field and not in accordance with the field of the undertaken tasks.
On the other hand, the educational staff quiet unsatisfied with the status that has
not turned into a civil government officer though the institution has transferred
status into the state university, moreover its commitment is still low. This study
aims to analyze the influence of organizational culture and the competence on
employee’s performance with job satisfaction and organizational commitment as
the intervening variable. The object of this research is the educational staffs who
work in Ketapang State Polytechnic with the number of respondent are 105
people using the census method. Data were collected using questionnaire directly
to respondents. Data analysis technique in this research is using the path
analysis. The results of this study indicate that the organizational culture has a
significant effect on job satisfaction, the competence has a significant effect on job
satisfaction, and job satisfaction has a significant effect on organizational
commitment, and organizational commitment has a significant effect on
employees' performance. However, in this research, the organizational culture
has no significant effect on employees’ performance, the competence has no
significant effect on employees’ performance.

Keywords: organizational culture, competence, job satisfaction, organizational
commitment, employee performance.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Politeknik Negeri Ketapang

Politeknik Negeri Ketapang merupakan perguruan tinggi negeri baru
(PTNB) di lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
yang berkedudukan di Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat.
Politeknik Negéri Ketapang dirintis pendiriannya pada tanggal 12 Februari 2006
berdasarkan Kesepakatan Bersama Nomor: 425.1/Ekbangsos-C dan Nomor:
03/YPI-KTP/B/02/2006 yang ditandatangani antara Bupati Kabupaten Ketapang
dengan Ketua Yayasan Pangeran Iranata Ketapang. Legalitas operasional
pendirian dan pembukaan program studi di Politeknik Ketapang didasarkan pada
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor:
66/Df0/2008 tanggal 8 April 2008. Legalitas institusional pendirian Politeknik
Ketapang ditetapkan dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Ketapang
Nomor 17 Tahun 2009 tanggal 15 Mei 2009,

Politeknik Negeri Ketapang mulai beraktivitas pada tahun akademik
2008/2009 dengan menempati kampus sementara di komplek balai latihan kerja
(BLK) Kabupaten Ketapang yang berlokasi di jalan HOS. Cckroaminoto No. 32
Ketapang. Sedangkan kampus representatif Politeknik Negeri Ketapang telah
dibangun dan mulai digunakan pada tahun 2010 di atas lahan seluas + 12 Ha yang
berlokasi di Jalan Rangga Sentap Desa Dalong Kabupaten Ketapang Provinsi

Kalimantan Barat. Pada tahap awal pendirian, Politeknik Ketapang didanai
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dengan dana sharing hibah dari pemerintah Kabupaten Ketapang dan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional.

Politeknik Negeri Ketapang mengalami perubahan status kelembagaan
dari PTS ke PTN dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomeor 15 Tahun 2014 tanggal 26 Februari 2014
dan diundangkan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
tanggal 28 Februari 2014 tentang Pendirian, Organisasi, dan Tata Kerja serta
Perubahan Status Kelembagaan Politeknik Ketapang menjadi Politeknik Negeri
Ketapang.

Organisasi Politeknik Negeri Ketapang terdiri atas:

v" Direktur sebagai organ yang menjalankan fungsi pengelolaan Politeknik
Negen Ketapang;

v Senat sebagai organ yang menjalankan fungsi pertimbangan dan pengawasan
akademik;

v' Satuan Pengawasan Internal sebagai organ yang menjalankan fungsi
pengawasan non-akademik dan;

v Dewan Penyantun sebagai organ yang menjalankan fungsi pertimbangan non-
akademik dan membantu pengembangan Politeknik Negeri Ketapang. |

Direktur sebagai organ pengelola Politeknik Negeri Ketapang terdiri atas:

1. Direktur dan Wakil Direktur;’

2. Bagian Umum dan Akademik;

3. Jurusan;

4, Pusat; dan

5. Unit Pelaksana Teknis
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Program studi (prodi) yang ada di Politeknik Negeri Ketapang terdiri dari
8 (delapan) prodi dengan jenjang pendidikan Diploma III dan Diploma IV, yaitu:
1. Teknik Perawatan dan Perbaikan Mesin (D-III)
2. Teknik Pertambangan (D-III)
3. Teknologi Pertanian (D-IIT)
4. Budidaya Tanaman Perkebunan (D-IV)
5. Agro Industri (D-III)
6. Teknik Sipil (D-IV)
7. Teknik Informatika (D-1II)
8. Teknik Elektro (D-11I)
2. Visi, Misi dan Tujuan Strategik Politeknik Negeri Ketapang
a. Visi Politeknik Negeri Ketapang
Terwujudnya Politeknik Negeri Ketapang sebagai Politeknik unggul dan
terkemuka di Provinsi Kalimantan Barat pada tahun 2020 dan di Indonesia pada
tahun 2030 yang memiliki komitmen peningkatan mutu secara berkelanjutan di
bidang pendidikan vokasional, penelitian terapan, dan pengabdian kepada
masyarakat untuk mendukung percepatan dan perluasan pembangunan, khususnya
di Kabupaten Ketapang.
b. Misi Politeknik Negeri Ketapang
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasional untuk menghasilkan
sumberdaya manusia yang sesuai dengan kebutuhan percepatan dan perluasan
pembangunan, khususnya di Kabupaten Ketapang.
2. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dan penelitian terapan

untuk mengembangkan ilmu pcngefahuan dan teknologi dalam rangka
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meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat, khususnya masyarakat di
Kabupaten Ketapang.

3. Menciptakan suasana kehidupan akademik dan masyarakat kampus yang
kondusif, transparan, dan akuntabel dalam rangka mewujudkan tata kelola
institusi yang baik, efisien, dan efektif.

¢. Tujuan Strategik Politeknik Negeri Ketapang

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi industri dan berjiwa
“enterpreneur” serta berakhlak mulai sehingga mampu bersaing baik di

- tingkat lokal, nasional dan internasional.

2. Menghasilkan karya-karya teknologi tepat guna untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat.

3. Menvelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dan penelitian dalam
rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

4. Menjadikan Politeknik Negeri Ketapang sebagai lembaga Pendidikan Tinggi
yang efektif, efisien dan produktif.

B. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah tenaga kependidikan yang bekerja di

Politeknik Negeri Ketapang yang berjumlah 105 orang. Dan kuesioner yang

diberikan kepada tenaga kependidikan yang mejadi objek dalam penelitian ini,

terdapat 2 responden yang tidak bisa memberikan pernyataanya karena sedang
melaksanakan tugas belajar di luar daerah dan 1 kuesioner dianggap tidak layak
uji karena tidak diisi secara lengkap dan benar, sehingga jumlah kuesioner yang

layak uji sebanyak 102 kuesioner.
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Gambaran umum responden pada penelitian ini digambarkan melalui jenis

pekerjaan, tingkat pendidikan, umur, masa kerja, jenis kelamin dan status

perkawinan.

1. Responden Menurut Jenis Pekerjaan

Di bawah ini disajikan komposisi responden berdasarkan jenis pekerjaan

dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Jenis Responden Menurut Jenis Pekerjaan
No. Jenis Pekerjaan R'elrl:l;:la(?en Per(s‘;:)tase

1 | Tenaga Administrasi 46 45.10
2 | Tenaga Teknisi dan Instruktur 30 2941
3 | Tenaga Keamanan dan Pengemudi 14 13.73
4 | Tenaga Pramubakti dan Pramukantor 12 11.76

Total 102 100.00

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Dari tabel 4.1 tampak bahwa kelompok jenis pekerjaan yang paling besar

adalah tenaga administrasi baik yang berada di unit kerja direkiorat maupun

tenaga administrasi yang berada di unit pelaksana teknis dan jurusan yang

berjumlah 46 orang (45,10%), dan sisanya adalah tenaga teknisi dan instruktor

yang berada di jurusan dan laboratorium berjumlah 30 orang (29,41%), tenaga

keamanan dan pengemudi berjumlah 14 orang (13,73%), dan yang paling kecil

persentasenya adalah tenaga pramubakti dan pramukantor yang berjumlah 12

orang (11,76%).

2. Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Di bawah ini disajikan komposisi responden menurut tingkat pendidikan

dalam tabel 4.2 berikut:



Tabel 4.2
Jenis Responden Menurut Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Rg;)‘:::‘;‘en Perf‘;f;“se

1 | Strata Satu (8-1) / (D-IV) 27 2647
2 | Diploma Tiga (D-III) 45 44,12
3 | SLTA Sederajat 26 25,49
4 | SLTP Sederajat 1 0,98
5 | SD Sederajat 3 2,94

Total 102 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2017.
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Darn tabel 4.2 tampak bahwa kelompok responden berdasarkan tingkat

pendidikan yang paling besar adalah diploma tiga (D-III) berjumlah 45 orang

(44,12%), dan tingkat pendidikan strata satu (S-1) / diploma empat (D-IV)

berjumlah 27 orang (26,47%), dan kelompok responden ini adalah paling tinggi

tingkat pendidikannya. Kemudian kelompok responden dengan tingkat pendidikan

yang terendah SD dan SLTP sederajat yang berjumlah 4 orang (3,92%).

3. Responden Menurut Umur

Di bawah ini disajikan komposisi responden berdasarkan umur dalam

tabel 4.3 benikut:
Tabel 4.3
Jenis Responden Menurut Umur
No Umur Jumlah Persentase
) Responden (%)
1 |20-25tahun 6 5,88
2 | 26 - 30 tahun 47 46,08
3 ] 31-35tahun 14 13,73
4 | 36 - 40 tahun 20 19,61
5 |41 -45 tahun 9 8,82
6 | 46 -50 tahun 4 3,92
7 | =51 tahun 2 1,96
Total 102 100,00

Sumber: Data primer diolah, 2017
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Dari tabel 4.3 tampak bahwa kelompok responden berdasarkan tingkat
umur yang paling dominan adalah 26 — 30 tahun yang berjumlah 47 orang
(46,08%), dan tingkat umur responden yang paling kecil adalah > dari 51 tahun
berjumlah 2 orang (1,96%). Dengan memperhatikan data tersebut dominan
responden memiliki umur yang relatif muda dan masuk dalam Kkatagori usia
produktif.

4. Responden Menurut Masa Kerja

Di bawah ini disajikan komposisi responden berdasarkan masa kerja dalam

tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4
Jenis Responden Menurut Masa Kerja
. Jumlah Persentase

No. Masa Kerja Responden (%)
1 [1-2tahun 25 24,51
2 |2-3tahun 16 15,69

3 [3-4 tahun 6 5,88

4 | 4-5tahun 9 8,82
5 |[5-6tahun 15 14,71
6 | 6-7tahun 3 2,94
7 [ =7 tahun 28 27,45
Total 102 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Dari tabel 4.4 tampak bahwa kelompok responden berdasarkan masa kerja
yang paling dominan adalah > 7 tahun yang berjumlah 28 orang (27,45%), dan
masa kerja responden 1 — 2 tahun memiliki persentase terbesar kedua berjumlah
25 orang (24,51%). Dengan memperhatikan data tersebut dominan responden
memiliki masa kerja di atas 7 tahun, dimana responden yang memiliki masa kerja
ini adalah responden yang sudah bekerja mulai dari pendirian Politeknik Negeri

Ketapang.
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5. Responden Menurut Jenis Kelamin

Di bawah ini disajikan komposisi responden menurut jenis kelamin dalam

tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5
Jenis Responden Menurut Jenis Kelamin
. . Jumlah Persentase
No. Jenis Kelamin Responden (%)
1 Laki - laki 64 62,75
2 Perempuan 38 37,25
Total 102 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Dari tabel 4.5 tampak bahwa kelompok responden berdasarkan jenis
kelamin yang paling dominan adalah laki-laki yang berjumlah 64 orang (62,75%),
dan responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 38 orang (37,25%).

6. Responden Menurut Status Perkawinan
Di bawah ini disajikan komposisi responden berdasarkan status

perkawinan dalam tabel 4.6 benkut:

Tabel 4.6
Jenis Responden Menurut Status Perkawinan
No. Status Perkawinan R::pn(ﬂla(:len Per(s;:)t ase
| | Menikah 67 65,69
2 | Belum Menikah 33 32,35
3 | Janda/Duda 2 1,96
Total 102 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Dan tabel 4.6 di atas diketahui tenaga kependidikan Politeknik Negert
Ketapang yang berstatus menikah berjumlah 67 orang (65,69%), jumlah tersebut
merupakan jumlah terbesar dari keseluruhan responden. Tenaga kependidikan
yang berstatus belum menikah begumlah 33 orang (32,35%), sedangkan

responden yang berstatus janda atau duda berjumlah 2 orang (1,96%) dari jumlah
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seluruh responden yang menempati peringkat terendah dalam hal komposisi status
perkawinan.
C. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan mengetahui ketepatan dan kehandalan
sejauh mana indikator secara akurat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dalam pengujian ini akan dibandingkan nilai korelasi total item terkoreksi
(corrected item total correlation) dengan nilai r tabel. Dengan kriteria apabila
nilai korelasi total item terkoreksi lebih tinggi dari r tabel 0,30 maka item
dianggap valid (Sugiyono, 2015:125-128). Kriteria pengambilan keputusan juga
membandingkan nilai signifikansi < 0,05 dianggap valid.
a. Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X))

Adapun hasil uji validitas pada variabel budaya organisasi akan tersaji

dalam tabel 4.7 dibawah ini:
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi
Item Corrected Item- Signifikansi .
Pernyataan Total Correlation 1 tabel (< 0,05) Kesimpulan
X1.1 0,400 0,30 0,000 Valid
X12 0,351 0,30 0,000 Valid
X1.3 0,496 0,30 0,000 Valid
Xi4 0,320 0,30 0,000 Valid
X15 0,319 0,30 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2017.

Seperti yang nampak pada tabel di atas mengenai hasil uji validitas pada
variabel budaya organisasi menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki
corrected item total correlation lebih besar dari 0,30 dan signifikansi kurang dari

0,05 sehingga kelima item tersebut dinyatakan valid.
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X;)

Adapun hasil uji validitas pada variabel kompetensi akan tersaji dalam tabel

4.8 dibawah 1ni:
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi
Item Corrected Item- Signifikansi )
Pemyataan Total Correlation r tabel (<0,05) Kesimpulan
X2.1 0,463 0,30 0,000 Valid
X22 0,541 0,30 0,000 Valid
X23 0,491 0,30 0,000 Valid
X24 0,398 0,30 0,000 Valid
X25 0,581 0,30 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2017.

Seperti yang nampak pada tabel di atas mengenai hasil nji validitas pada
variabel kompetensi menunjukkan bahwa semua item pernyataan memiliki nilai
corrected item total correlation lebih besar dari 0,30 dan signifikansi kurang dari
0,05 sehingga kelima item tersebut dinyatakan valid. |
¢. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y))

Adapun hasil vji validitas pada variabel kepuasan kerja akan tersaji dalam
tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja

Item Corrected Item- r tabel Signifikansi Kesimpulan
Pernyataan Total Correlation (<0,05)
Y1.1 0,355 0,30 0,000 Valid
Y1.2 0,507 0,30 0,000 Valid
Y13 0,579 0,30 0,000 Valid
Y14 0,409 0,30 0,000 Valid
Y15 0,327 0,30 0,000 Valid
Y16 0.303 0,30 0,000 Valid
Y17 0,583 0,30 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2017.
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Seperti yang nampak pada tabel di atas mengenai hasil uji validitas pada

variabel] kepuasan kerja menunjukkan bahwa semua item pemnyataan memiliki

nilai corrected item total correlation lebih besar dari 0,30 dan signifikansi kurang

dari 0,05 sehingga ketujuh item tersebut dinyatakan valid.

d. Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasional (Y>)

Adapun hasil uji validitas pada variabel komitmen organisasional akan

tersaji dalam tabel 4.10 dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasional
Item Corrected Item- Signifikansi )
Pernyataan Total Correlation r tabel (< 0,05) Kesimpulan
Y2.1 0,484 0,30 0,000 Valid
Y2.2 0,537 0,30 0,000 Valid
Y23 0,462 0,30 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2017.

Seperti yang nampak pada tabel di atas mengenai hasil uji validitas pada
variabel komitmen organisasional menunjukkan bahwa semua item pernyataan
memiliki nilai corrected item total correlation lebih besar dari 0,30 dan
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga ketiga item tersebut dinyatakan valid.

e. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y3)
Adapun hasil uji validitas pada variabel kinerja pegawai akan tersaji dalam tabel

4,11 dibawah ini:

Tabel 4,11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai
Item Corrected Item- r tabel Signifikansi Kesimpulan
Pernyataan | Total Correlation (<0,05)
Y3.1 0,730 0,30 0,000 Valid
Y3.2 0,670 0,30 0,000 Valid
Y33 0,707 0,30 0,000 Valid
Y34 0,452 0,30 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2017.
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Seperti yang nampak pada tabel di atas mengenai hasil uji validitas pada variabel
kinerja pegawai menunjukkan bahwa semma item pernyataan memiliki nilai
corrected item total correlation lebih besar dari 0,30 dan signifikansi kurang dari
0,05 sehingga keempat item tersebut dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan
responden dapat dipercaya atan dapat diandalkan. Suatu kuesioner dmyatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pemyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu instrument dinyatakan reliabel biia
koefesien reliabilitas > 0,6 (Sugiyono, 2014:184). Uji reliabilitas penelitian ini
dengan crombach alpha dengan hasil uji reliabilitas pada variabel-variabel

penelitian dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini:

Tabel 4.12
Uji Reliabilitas
No. Variabel C’jg;:;c’? rtabel | Kesimpulan
1 | Budaya organisasi (X;) 0,622 0,60 Reliabel
2 | Kompetensi (X;) 0,733 0,60 Reliabel
3 | Kepuasan kerja (Y)) 0,721 0,60 Reliabel
4 | Komitmen organisasional (Y,) 0,679 0,60 Reliabel
5 | Kinerja pegawai (Y'3) 0,815 0,60 Reliabel

Sumber: Pata diolah, 2017.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach yang
dihasilkan oleh masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 0,60. Karena itu,
kelima variabel dalam penelitian yakni budaya organisasi (X;) sebesar 0,622,
kompetensi (X,) sebesar 0,733, kepuasan kerja (Y;) sebesar 0,721, komitmen
organisasional (Y,) sebesar 0,679 dan kinerja pegawai (Y3) sebesar 0,815 adalah

reliabel.
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D. Deskripsi Variabel Penelitian

Data deskriptif adalah menampilkan gambaran umum mengenai jawaban
responden atas pertanyaan atau pernyataan yang terdapat dalam kuesioner.
Berdasarkan hasil tanggapan dari 102 orang responden tentang variabel-variabel
penelitian, maka peneliti akan menguraikan secara rinci jawaban responden yang
dikelompokkan dalam deskriptif statistik.

1. Budaya Organisasi (X,)

Budaya organisasi (organizational culture) merupakan bagian dan
lingkungan internal organisasi yang memadukan anggapan-anggapan,
kepercayaan, dan nilai-nilai dimana para anggota organisasi memberi makna dan
menggunakannya sebagai pedoman kerja. Variabel budaya organisasi terdiri dari
5 (lima) item pernyataan dan berikut ini merupakan hasil jawaban responden pada

variabel budaya organisasi dalam tabel 4.13 di bawah ini:

Tabel 4.13
Distribusi Responden Mengenai Variabel Budaya Organisasi

Indikator - > S';"" 7 5| Jumlah
<1 0 4 23 67 8 102

' 0,00% | 3.92% | 22.55% | 65.60% | 7.84% | 100%
X12 0 3 9 73 17 102

: 0.00% | 2.94% | 8.82% | 71.57% | 1667% | 100%
<13 0 2 6 71 23 102

: 0.00% | 1,96% | 5.88% | 69.61% | 22,55% | 100%
<14 0 1 8 61 | 32 102

: 0,00% | 0,98% | 7,84% | 59.80% | 31,37% | 100%
<15 ] 1 10 73 17 102

: 0,98% | 0.98% | 9.80% | 71,57% | 16,67% | 100%
ri‘t‘;'_’lg':a“;l"‘:r 020% | 2,16% | 10,98% | 67,65% | 19,02% | 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Dari tabel 4.13 di atas dapat diperoleh penjelasan bahwa sebagian besar

responden yaitu sebanyak 86,67% memilih skor > 4 terhadap pernyataan yang
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diberikan, artinya responden memiliki budaya organisasi yang tinggi. Hal ini
terlihat dari perasaan responden yang terbuka terhadap sesama pegawai, merasa
aman dengan pekerjaan, merasa dihargai, organisasi yang jelas, dukungan dan
perhatian yang diberikan sesama rekan kerja sangat membantu responden dalam
bekerja.

2, Kompetensi (X3z)

Kompetens1 (competence) merupakan suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Variabel kompetensi terdirt dari 5 (lima) item pernyataan dan
berikut in1 merupakan hasil jawaban responden pada variabel kompetensi dalam

tabel 4.14 di bawah ini:

Tabel 4.14
Distribusi Responden Mengenai Variabel Kompetensi
Indikator 1 > Sl;or 2 5 Jumlah
%21 0 2 23 60 17 102
’ 0,00% | 1,96% [ 22,55% | 58,82% | 16,67% | 100%
X22 0 0 29 57 16 102
) 0,00% | 0,00% | 28,43% | 55,88% | 15,69% | 100%
%23 l 1 27 61 12 102
) 0,98% | 0,98% | 26,47% | 59,80% { 11,76% | 100%
X2.4 0 1 30 57 14 102
) 0,00% | 0,98% | 29,41% | 55,88% .1 13,73% | 100%
X25 0 0 26 52 24 102
) 0,00% | 0,00% | 25,49% | 50,98% | 23,53% | 100%
Jumlah nilai - 550, 1 g 780, | 26,47% | 5627% | 1627% | 100%
rata-rata skor

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Dari tabel 4.14 di atas dapat diperoleh penjelasan bahwa sebagian besar
responden yaitu sebanyak 72,54% memilih skor > 4 terhadap pernyataan yang

diberikan, artinya responden memiliki kompetensi yang tinggi. Hal ini terlihat dari
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keyakinan dan nilai-nilai responden terhadap pekerjaan, keterampilan,
pengalamah, isu emosional dan kemampuan intelektual responden.
3. Kepuasan Kerja (Y))

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah suatu perasaan yang mendukung
atau tidak mendukung yang dialami tenaga kependidikan yang berhubungan
dengan pekerjaannya maupun dengan kdndisi dirinya. Variabel kepuasan kerja
terdiri dari 7 (tujuh) item pemyataan dan berikut ini merupakan hasil jawaban

responden pada variabel kepuasan kerja dalam tabel 4.15 di bawah ini:

Tabel 4.15 ,
Distribusi Responden Mengenat Variabel Kepuasan Kerja

Indikator i 2 Sl;or ) 5 Jumlah

Y1l 0 1 16 61 24 102
' 0,00% | 0,98% | 15,69% | 59,80% | 23,53% | 100%

Y12 0 6 26 57 13 102
' 0,00% | 588% | 2549% | 5588% | 12,75% | 100%

Y13 0 4 41 48 9 102
) 0,00% | 3,92% | 40,20% | 47,06% | 8,82% | 100%

Y14 0 2 11 64 25 102
' 0,00% | 1,96% | 10,78% | 62,75% | 24,51% | 100%

Y15 2 1 17 61 21 102
) 1,96% | 0,98% | 16,67% | 59,80% | 20,59% | 100%

Y16 0 1 16 57 28 102
) 0,00% i 0,98% | 15,69% | 55,88% | 27.45% | 100%

Y17 0 1 14 68 19 102
) 0,00% | 0,98% | 13,73% | 66,67% | 18,63% | 100%
Jumlah nilai g op0. | 5240, | 19,75% | 58,26% | 1947% | 100%

rata-rata skor

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Dari tabel 4.15 di atas dapat diperoleh penjelasan bahwa sebagian besar
responden yaitu sebanyak 77,73% memilih skor > 4 terhadap pernyataan yang
diberikan, artinya responden memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Hal ini terlihat

dari isi pekerjaan, supervisi, organisasi dan manajemen, kesempatan maju, gaji

dan insentif, rekan kerja dan kondisi pekefjaan.
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4. Komitmen Organisasional (Y;)

Komitmen organisasional (organizational commitment) merupakan
derajad sejauh mana tenaga kependidikan memihak Politeknik Negeri Ketapang
dan berniat memelihara keanggotaannya di Politeknik Negeri Ketapang. Variabel
komitmen organisasional terdiri dari 3 (tiga) item pernyataan dan berikut ini
merupakan hasil jawaban responden pada variabel komitmen organisasional

dalam tabel 4.16 di bawah ini:

Tabel 4.16
Distribusi Responden Mengenai Variabel Komitmen Organisasional
Indikator 1 2 Sl;or 3 3 Jumlah
Y21 0 0 11 45 46 102
i 0,00% | 0,00% | 10,78% | 44,12% | 45,10% | 100%
22 0 0 15 49 38 102
) 0,00% | 0,00% | 14,71% | 48,04% | 37,25% | 100%
Y23 0 0 5 46 51 102
) 0,00% | 0,00% | 4,90% | 45,10% | 50,00% | 100%
Jumlah nilai 5 0500 1 g 009, | 10,13% | 45,75% | 44,12% | 100%
rata-rata skor

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Dari tabel 4.16 di atas dapat diperoleh penjelasan bahwa sebagian besar
responden yaitu sebanyak 89,87% memilih skor > 4 terhadap pernyataan yang
diberikan, artinya responden memiliki komitmen organisasional yang tinggi. hal
ini terlihat dari affective commitmen (komitmen afektif) berkaitan dengan
emosional atau psikologis dan keterlibatan tenaga kependidikan di Politeknik
Negeri Ketapang dan continuance commitmen (komitmen berkelanjutan)
berdasarkan persepsi tenaga kependidikan tentang kerugian yang akan dihadapi
jika meninggalkan Politeknik Negeri Ketapang serta normative commitinen

(komitmen normatif) yang merupakan perasaan-perasaan tenaga kependidikan

tentang kewajiban yang harus diberikan kepada organisasi.
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5. Kinerja Pegawai (Y3)

Kinerja pegawai didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan atau kesuksesan
seorang pegawai dalam melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaannya. Variabel
kinerja pegawai terdiri dari 4 (empat) item pernyataan dan berikut ini merupakan

hasil jawaban responden pada variabel kinerja pegawai dalam tabel 4.17 di bawah

ini:
Tabel 4,17
Distribusi Responden Mengenai Variabel Kinerja Pegawai
. Skor
Indikator 1 5 3 ) 5 Jumlah
Y31 0 3 12 62 25 102
) 0,00% | 2,94% | 11,76% | 60,78% | 24,51% | 100%
¥v3.2 0 0 18 66 18 102
) 0,00% 0,00% { 17,65% | 64,71% | 17,65% 100%
v33 0 1 21 61 19 102
) 0,00% 0,98% | 20,59% | 59,80% | 18,63% 100%
V34 0 0 7 68 27 102
) 0,00% 0,00% 6,86% | 66,67% | 26,47% 100%
r‘:“t’:"_:‘t‘;:'l';‘r 0,00% | 0,98% | 14,22% | 62,99% | 21,81% | 100%

Sumber; Data Primer diolah, 2017

Dari tabel 4.17 di atas dapat diperoleh penjelasan bahwa berdasarkan
penilaian atasan langsung, sebagian besar responden yaitu sebanyak 84,80%
memiliki skor > 4 terhadap pernyataan yang diberikan, artinya responden
memiliki kinerja yang tinggi. Hal ini terlihat dari kualitas kerja, kuantitas kerja,
ketepatan (waktu pelaksanaan pekerjaan) dan kerjasama dengan orang lain.

E. Uji Asumsi Klasik |
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan

mendasarkan pada uji kofmogorov smirnov (KS). Uji normalitas kolmogorov
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smirnov merupakan bagian dari wji asumsi klasik yang bertujuan untuk
mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji one-sample normalitas kolmogorov. Dasar

pengambilan keputusannya jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual

berdistribusi normal (Sugiyono & Susanto, 2015:321-323). Hasil pengujian
normalitas data ditampilkan pada tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unstandardized

Residual
N 102
| Normal Parameters®® Mean 0000000
| Std. Deviation 1,98889120
Absolute ,098
| Most Extreme Differences  Positive ,008
Negative -,092
Kolmogorov-Smirnov Z ,993
Asymp. Sig. (2-tailed) 278

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji rormalitas kolmogorov smirnov diketahui nilat
signifikansi 0,278 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk melihat linieritas hubungan antara variabel
terikat dengan variabel bebas. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai
signifikansi deviation form linearity lebih besar dari 0.05 maka sebarannya

dinyatakan linier {Sugiyono & Susanto, 2015:323-324). Hasil pengujian Linieritas

hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas persamaan pertama yakni
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variabel budaya organisasi, kompetensi terhadap kepuasan kerja dan persamaan

kedua yakni variabel kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional, serta

persamaan ketiga yakni budaya organisasi, kompetesi terhadap kinerja dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19
Hasil Pengujian Linieritas
. Deviation from \
Variabel Linearity (>f 0,05) Kesimpulan

Persamaan Pertama:

Y1*X, 0,034 unlinier

Y *Xe 0,101 linier
Persamaan kedua:

Y2*Y, 0,747 linier
Persamaan ketiga:

Y3¥X, 0,134 linier

Y:*Xs 0,887 linier

Y3*¥Y, 0,115 linier

Sumber; Data diolah, 2017,

Hasil pengujian linieritas pada tabel 4.19 dapat dilihat dari devigrion from

linearity terdapat hubungan wunlinier variabel budaya organisasi dengan kepuasan

kerja sebesar 0,034 lebih kecil dari 0,05. Namun secara umum dari hasil pengujian

linieritas dari tiga persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

linier antara variabel kompetensi dengan kepuasan kerja sebesar 0,101 lebih besar

dari 0,05, variabel kepuasan kerja dengan komitmen organisasional sebesar 0,747

lebih besar dari 0,05, variabel budaya organisasi dengan kinerja sebesar 0,134

lebih besar dari 0,05, variabel kompetensi dengan kinerja sebesar 0,887 lebih

besar dari 0,05, dan variabel komitmen organisasional dengan kinerja sebesar

0,115.
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F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data

Variabel intervening merupakan variabel yang mempengaruhi secara tidak
langsung variabel dependen. Analisis regresi infervening mengindentifikasi
variabel mana yang dapat diidentifikasi sebagai variabel yang berpengaruh
langsung (direct effect) dan variabel yang berpengaruh tidak langsung (indirect
effect) (Sugiyono & Susanto, 2015:454). Dalam penelitian ini digunakan path
analysis atau analisis jalur yang merupakan bagian lebih lanjut dari analisis
regresi dengan menggunakan program software SPSS 21. Kriteria pengambilan
keputusan signifikansi < 0,05.
a. Analisis Jalur Model Persamaan Pertama

Berdasarkan model persamaan pertama yakni pengaruh budaya organisasi
(X)) dan kompetensi (X;) terhadap kepuasan kerja (Y;) atau model persamaanya
yakni: Y, = BX; + pXz + e1. Hasil koefisien model persamaan pertama dapat
dilihat dalam tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20
Hasil Output Koefisien Persamaan Regresi

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,499 2,394 1,462 147
1 Budaya Organisasi ,907 ,115 595 7,800 ,000
Kompetensi 297 094 237 3,149 ,002

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil output regresi model persamaan pertama pada tabel 4.20

di atas pada bagian coefficients dapat diketahni bahwa nilai signifikansi dari
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variabel budaya oganisasi (X;) sebesar 0,000 dan kompetensi (X3) sebesar 0,002

lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model

persamaan pertama yakni variabel budaya oganisasi (X)) dan kompetensi (Xz)

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y)) tenaga kependidikan di

Politeknik Negeri Ketapang.

Tabel 4.21

Hasil OQutput Model Summary

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Sguare Estimate
1 ,715° 511 501 2,090

a. Predictors; (Constant), Kompetensi, Budaya Organisasi

Besarnya nilai R square yang terdapat pada tabel model swmmary adalah

sebesar 0,511, Hal ini menunjukan bahwa pengaruh budaya oganisasi (X;) dan

kompetensi (Xz) terhadap kepuasan kerja (Y1) tenaga kependidikan di Politeknik

Negeri Ketapang adalah sebesar 51,1%. Sementara itu, untuk nilai e, diperoleh

nilai sebesar e, = ¥ (1-0,511) = 0,699. Berikut ini diagram jalur model persamaan

pertama sebagai berikut:

Xi

|

e1=0,699

0,595

Y,

X

Gambar 4.1

Diagram Jalur Model Persamaan Pertama




43282.pdf

77

Berdasarkan diagram jalur model persamaan pertama di atas dapat
diketahui bahwa besarnya koefisien budaya oganisasi {X;) sebesar 0,595 dan
kompetensi (X;) sebesar 0,237. Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel
tersebut yakni budaya oganisasi (X;) dan kompetensi (X,) memiliki arah positif
terhadap kepuasan kerja (Y;), hal ini berarti budaya organisasi dan kompetensi
memiliki arah positif terhadap kepuasan kerja tenaga kependidikan di Politeknik
Negeri Ketapang.

b. Analisis Jalur Model Persamaan Kedua

Berdasarkan model persamaan kedua yakni pengaruh kepuasan kerja (Y))

terhadap komitmen organisasional (Y;) dengan model persamaanya yakni: Y, =

BY, + e;. Hasil koefisien model persamaan kedua dapat dilihat dalam tabel 4.22

berikut:
Tabel 4.22
Hasil Output Koefisien Persamaan Regresi
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
] (Constant) 8,749 1,362 6,424 ,000
Kepuasan Kerja ,1585 ,049 301 3,153 ,002

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional

Berdasarkan hasil output regresi model persamaan kedua pada tabel 4.22
di atas pada bagian coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari
variabel kepuasan kerja (Y)) sebesar 0,002 lebih kecil dan 0,05. Hasil ini
memberikan kesimpulan bahwa regresi model persamaan kedua yakm variabel

kepuasan kerja (Y)) berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional

(Y-) tenaga kependidikan di Politeknik Negeri Ketapang.
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Tabel 4.23
Hasil Output Model Summary

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,301° ,080 ,081 1,459

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja
Besarnya nilai R square yang terdapat pada tabel model summary adalah
sebesar 0,090, Hal ini menunjukan bahwa pengaruh kepuasan kerja (Y,) terhadap
komitmen organisasional (Y,) adalah sebesar 9%. Sementara itu, untuk nilai e,
diperoleh nilai sebesar e; = vV (1-0,090) = 0,954. Berikut ini diagram jalur model
| persamaan kedua sebagai berikut:

‘ 182=0,954

0,301

h 4

Y,

Y,

Gambar 4.2
Diagram Jalur Model Persamaan Kedua

Berdasarkan diagram jalur model persamaan kedua di atas dapat diketahui
bahwa besamya koefisien kepuasan kerja (Y) sebesar 0,301. Hal ini menunjukan
bahwa variabel kepuasan kerja (Y;) memiliki arah positif terhadap komitmen
organisasional (Y>) tenaga kependidikan di Politeknik Negeri Ketapang.
¢. Analisis Jalur Model Persamaan Ketiga

Berdasarkan model persamaan ketiga yakni pengaruh budaya organisasi
(X)), kompetensi (X,) dan komitmen organisasional (Y>) terhadap kinerja (Y73)
atau model persamaanya yakni: Y3 = BX; + Xz + Y2+ e

Hasil koefisien model persamaan pertama dapat dilihat dalam tabel 4.24

berikut:
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Tabel 4.24
Hasil Output Koefisien Persamaan Regresi
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 11,197 2,395 4,674 ,000
Budaya Organisasi 105 ,(106 ,102 ,897 ,321
1 Kompetensi -,163 ,089 -,191 -1,822 ,071
Komitmen ,465 ,133 ,352 3,498 ,001
Organisasional

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil output regresi model persamaan ketiga pada tabel 4.24

|
di atas pada bagian coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikanst dari
variabel budaya oganisasi (X,) sebesar 0,321 dan kompetensi (X;) sebesar 0,071
lebih besar dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model
persamaan ketiga yakni variabel budaya oganisasi (X;) dan kompetensi (Xz) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y3) tenaga kependidikan. Sementara
nilai signifikansi variabel komitmen organisasional (Y3) sebesar 0,001 lebih kecil
dari 0,05 dengan demikian hasil ini memberikan kesimpulan bahwa komitmen
organisasional (Y,) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y3) tenaga

kependidikan di Politeknik Negeri Ketapang.

Tabel 4.25
Hasil Qutput Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,359° 129 ,102 1,904

a. Predictors; (Constant}, Komitmen Organisasional, Budaya

Organisasi, Kompetensi
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Besarnya nilai R square yang terdapat pada tabel model summary adalah
sebesar 0,129. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh budaya oganisasi (Xj),
kompetensi (X;) dan komitmen organisasional (Y,) terhadap kinerja (Y3) tenaga
kependidikan di Politeknik Negeri Ketapang adalah sebesar 12,9%. Sementara itu,
untuk nilai e, diperoleh nilai sebesar e; = ¥ (1-0,129) = 0,933. Berikut ini diagram

jalur model persamaan ketiga sebagai berikut:

l33=0,933
X, 0,102
Y, 0.352 N Y,
X2 -0,19]1
Gambar 4.3

Diagram Jalur Model Persamaan Ketiga

Diagram jalur model persamaan ketiga di atas dapat diketahui bahwa
besarnya koefisien budaya oganisasi (X)) sebesar 0,102, kompetensi (X3) sebesar
-0,191 dan komitmen organisasional (Y3) sebesar 0,352. Hal ini menunjukan
bahwa variabel kompetensi (X,) memiliki arah negatif terbadap kinerja (Y3).
Sedangkan variabel budaya oganisasi (X)) dan komitmen organisasional (Y»)
memiliki arah positif terhadap kinerja tenaga kependidikan di Politeknik Negeri
Ketapang.

Berdasarkan model persamaan pertama, kedua dan persamaan ketiga dapat

digambarkan model persamaan secara keseluruhan sebagai berikut:
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C]=0,699 ez=0’954 e3=0,933
X1 0,102
0,595
Y, 0,301, Y, 0352 Y,
0,237
X, 0,191

Gambar 4.4
Diagram Jalur Model Persamaan Regresi

2. Pengujian Hipotesis Penelitian
a. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data dari model persamaan regresi yang telah
dilakukan berikutnya dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini:

o Hipotesis 1 “budaya organisasi (X;) berpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y;)”. Dilihat dari nilai signifikansi budaya organisasi (Xi)
sebesar 0,000 kurang dari 0,05, sehingga dapat disitmpulkan bahwa secara
langsung budaya organisasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y)) atau H, = diterima.

o Hipotesis 2 “kompetensi (X;) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y,)”. Dilihat dari nilai signifikansi kompetensi (X;) sebesar 0,002
kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
kompetensi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y)) atau H,
= diterima.

o Hipotesis 3 “kepuasan kegja (Y:) berpengaruh positif signifikan terhadap

komitmen organisasional (Y>)”. Dilihat dari nilai signifikansi kepuasan kerja
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(Y)) sebesar 0,002 kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
langsung kepuasan kerja (Y)) berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional (Y5) atau H; = diterima.

o Hipotesis 4 “komitmen organisasional (Y;) berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja (Y3)”. Dilihat dari nilai signifikansi komitmen organisasional
(Y>) sebesar 0,001 kurang dari 0,05, sechingga dapat disimpulkan bahwa secara
langsung komitmen organisasional (Y,) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja (Y3) atau H, = diterima.

= Hipotesis 5 “budaya organisasi (X;) berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja (Y3)”. Dilihat dari nilai signifikansi budaya organisasi (X;) sebesar
0,321 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
Budaya organisasi {X)) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y5) atau
H;s = ditolak.

o Hipotesis 6 “kompetensi (Xz) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
(Y3)”. Dilihat dari nilai signifikansi kompetensi (X;) sebesar 0,071 lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung kompetensi (X>)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y3) atau Hg = ditolak.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut:
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Tabel 4,26
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Hasil Uji
_ Budaya organisasi (X)) berpengaruh positif signifikan terhadap -
H kepuasan kerja (Y) Diterima
_  Kompetensi (X;) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan L.

H, kerja (Y)) Diterima
_ Kepuasan kerja (Y;) berpengaruh positif signifikan terhadap ..
Hs komitmen organisasional (Y3) Diterima
_ Komitmen organisasional (Y;) berpengaruh positif signifikan Diteri

terhadap kinerja pegawai (Y3) nerma

He= Budaya organisasi (X;) berpengaruh positif signifikan terhadap Ditolak
5 kinerja pegawai (Y3) 1o

He = Kompetensi (Xz) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja Ditolak
§ pegawai (Y) °

Sumber: Data diolah, 2017
b. Uji Pengaruh melalui Variabel Intervening

Berdasarkan hasil path analysis atau analisis jalur regresi infervening yang
telah dilakukan berikutnya diidentifikasi pengaruh langsung (direct effect) dan

pengaruh tidak langsung (indirect effect) dapat dilihat dalam tabel 4.27 berikut:

Tabel 4.27
Pengaruh Antar Variabel
Standardized
No. Variabel Coefficients
Beta
1. X1-->Y, 0,595
2. Xz -->Y, 0,237
3. Yi—->Y, 0,301
4. Y>> Y; 0,352
5. X —->Y; 0,102
6 Xo->Y; -0,191

Sumber: Data diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.27 di atas besarnya nilai Coefficients untuk pengaruh

langsung dan pengaruh tidak langsung antar variabel dapat dijelaskan sebagai

berikut:




43282.pdf

84

Pengaruh Langsung (direct effect):
Pengaruh budaya organisasi (X;) terhadap kepuasan kerja (Y)) adalah sebesar
0,595. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh langsung dari variabel budaya
organisasi (X;) terhadap kepuasan kerja (Y ) adalah sebesar 59,5%.
Pengaruh kompetensi (X>) terhadap kepuasan kerja (Y)) adalah sebesar 0,237.
Hal ini menunjukan bahwa pengaruh langsung dari variabel kompetensi (X3)
terhadap kepuasan kerja (Y;) adalah sebesar 23,7%.
Pengaruh kepuasan keria (Y)) terhadap komitmen organisasional (Y,) adalah
sebesar 0,301. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh langsung dari variabel
kepuasan kerja (Y)) terhadap komitmen organisasional (Y;) adalah sebesar
30,1%.
Pengaruh komitmen organisasional (Y>) terhadap kinerja (Y3) adalah sebesar
0,352. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh langsung dari variabel komitmen
organisasional (Y3) terhadap kinerja (Y3) adalah sebesar 35,2%.
Pengaruh budaya organisasi (X)) terhadap kinerja (Y3} adalah sebesar 0,102.
Hal ini menunjukan bahwa pengaruh langsung dari variabel budaya organisasi
(X)) terhadap kinerja (Y3) adalah sebesar 10,2%.
Pengaruh kompetensi (X,) terhadap kinerja (Y;) adalah sebesar -0,191. Hal ini
menunjukan bahwa pengaruh langsung dari variabel kompetensi (X) terhadap
kinerja (Y3) adalah sebesar -19,1%.

Pengaruh Tidak Langsung (indirect effect):
Pengaruh budaya organisasi (X)) terhadap kinerja (Y3) melalui kepuasan kerja
(Y:) dan komitmen organisasional (Y). Diketahui pengaruh langsung yang

diberikan budaya organisasi (X,) terhadap kinerja (Y;) sebesar 0,102 (10,2%).
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Sedangkan pengaruh tidak langsung budaya organisasi (X;) melalui kepuasan
kerja (Y;) dan komitmen organisasional (Y») terhadap kinerja (Y3} adalah
0,595 x 0,301 x 0,352 = 0,063. Hasil tersebut menunjukan bahwa kontribusi
budaya organisasi (X;) secara tidak langsung melaln kepﬁasan kerja (Y;) dan
komitmen organisasional (Y,) terhadap kinerja (Y3) adalah sebesar 6,30%,
pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung.
Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja dan komitmen organisasional lebih kecil dan
pengaruh langsung budaya organisast terhadap kinerja. Dengan demikian
kepuasan kerja dan komitmen organisasional tenaga kependidikan masih relatif
kecil dalam memberikan sumbangan pengaruhnya untuk meningkatkan kinerja
pegawai. Sementara pengaruh total dari budaya organmisasi (X;) terhadap
kinerja (Y3) melalui kepuasan ketja (Y,) dan komitmen organisasional (Y>)
adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yakni 0,102 +
0,063 = 0,165 (16,5%).

Pengaruh kompetensi (X;) terhadap kinerja (Y3) melalui kepuasan kerja (Y1)
dan komitmen organisasional (Y,). Diketahui pengaruh langsung yang
diberikan kompetensi (X;) terhadap kinerja (Y3) sebesar -0,191 (-19,1%).
Sedangkan pengaruh tidak langsung kompetensi (X3) melalui kepuasan kerja
(Y;) dan komitmen organisasional (Y>) terhadap kinerja (Y3) adalah 0,237 x
0,301 x 0,352 = 0,025. Hasil tersebut menunjukan bahwa kontribusi
kompetensi (X,) secara tidak langsung melalui kepuasan kerja (Y)) dan
komitmen organisasional (Y,) terhadap kinerja adalah sebesar 2,5%. Hasil ini

memberikan kesimpulan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dari
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pengaruh langsung, dimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja dapat

ditingkatkan melalui kepuasan kerja dan komitmen organisasional, namun

persentasenya masih relatif kecil. Sementara pengaruh total dar kompetensi

(X2) terhadap kinerja (Y3;) melalui kepuasan kerja (Y;) dan komitmen

organisasional (Y;) adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak

langsung yakni -0,191 + 0,025 = -0,166 (-16,6%).

Berdasarkan model persamaan yang telah dilakukan pengujian, maka dapat

digambarkan model akhir penelitian pada variabel-variabel yang memberikan

sumbangan pengaruh signifikan sebagai berikut:

31=O,699 e2=0,954 63=0,933
X
0,595
y, ooy fess2 Jy,
0,237
X3
Gambar 4.5

Diagram Jalur Model yang Berpengaruh Signifikan
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G. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian terhadap hipotesis dalam

penelitian ini, maka dapat diperoleh temuan penelitian sebagai berikut:

1.

Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara budaya organisasi dan kepuasan kerja, dimana nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Indikator yang digunakan dalam
mengukur budaya organisasi yakni indikator keterbukaan, rasa aman dengan
pekerjaan, perasaan dihargai, kejelasan organisasi, dukungan dan perhatian
(Mas’ud, 2004 dalam Taurisa & Ratnawati, 2012:175). Indikator budaya
organisasi yang paling mendominasi adalah rasa aman dengan pekerjaan,
dukungan dan perhatian, dan perasaan dihargat. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika seorang pegawai merasa aman dengan pekerjaannya, mendapatkan
dukungan dan perhatian, dan merasa dihargai dalam sebuah organisasi, maka
ketika itu pula keberadaan budaya dirasakan oleh pegawai dan berpengaruh
terhadap kepuasan kerjanya. Hasil penelitian ini mendukung secara empiris
teori Ratmawati & Herachwati (2014:8.2), budaya organisasi sangat
berpengaruh pada kepuasan kerja. Kemudian hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Brahmasari & Suprayetno
(2008), Sabri, dkk (2011), Parimita, dkk (2013} dan Habib, dkk (2014) yang
membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara budaya
organisasi dengan kepuasan Kkerja karyawan. Sebaliknya hasil penelitian ini
berlawanan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arifin (2015) dan
Susanty (2012) yang membuktikan bahwa budaya dan iklim organisasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
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2. Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara kompetensi dan kepuasan kerja, dimana nilai
signifikansi sebesar 0,002 kurang dari 0,05. Indikator yang digunakan dalam
mengukur kompetensi yakni keyakinan dan nilai-nilai, keterampilan,
pengalaman, isu emosional, kemampuan, dan intelektual (Zwell, 2000:56-68
dalam Wibowo, 2016:283-286. Indikator kompetensi yang paling
mendominasi adalah keyakinan dan nilai-nilai serta keterampilan tenaga
kependidikan. Hal ini menunjukan dengan keterampilan dan keyakinan pada
dirinya sendiri, maka ketika itu pula menimbulkan kepuasan kerjanya. Hasil
Penelitian ini mendukung secara empiris teori Sudarmanto (2015:58),
kompetensi terkait dengan peningkatan kepuasan kerja. Kemudian hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Dhermawan, dkk (2012), Setyaningdyah, dkk (2013) dan Dharmanegara, dkk
(2016) yang membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kompetensi pegawai dengan kepuasan kerja yang dirasakannya.
Sebaliknya hasil penelitian ini berlawanan dengan penclitian yang telah
dilakukan oleh Arifin (2015) yang membuktikan bahwa kompetensi pegawai
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

3. Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasional, dimana
nilai signifikansi sebesar 0,002 kurang dari 0,05. Indikator yang digunakan
dalam mengukur kepuasan kerja yakni isi pekerjaan, supervisi, organisasi dan
manajemen, kesempatan maju, gaji dan insentif, rekan kerja, dan kondisi

pekerjaan (Sedarmayanti, 2017:168). Indikator kepuasan kerja yang paling
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mendominasi adalah kesempatan untuk maju dan kondisi pekerjaan itu
sendiri. Hal ini menunjukan bahwa perasaan tenaga kependidikan yang
diberikan kesempatan untuk dapat lebih maju dan berkembang serta kondisi
pekerjaannya yang nyaman, dengan sendirinya membentuk komitmen
organisasional yang membuat mereka ingin tetap mempertahankan
keanggotaanya di Politeknik Negeri Ketapang. Hasil penelitian ini
mendukung secara empiris teori Wibowo (2016:419), semakin tinggt
kepuasan kerja pegawai akan menimbulkan komitmen yang lebih besar.
Kemudian hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah
dilakukan oleh Rosita & Yuniati (2016) dan Syauta, dkk (2012) yang
membuktikan bahwa kepuasan kerja pegawai berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional. Sebaliknya hasil penelitian in1
berlawanan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Susanty (2012} yang
membuktikan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
komitmen karyawan.

Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara komitmen organisasional dan kinerja pegawali,
dimana nilai signifikansi sebesar 0,001 kurang dari 0,05. Indikator yang
digunakan dalam mengukur komitmen organisasional yakni gffective
commitmen (komitmen afektif), continuance commitmen (komitmen
berkelanjutan), dan normative commitmen (komitmen normatif) (Meyer &
Alen dalam Sudarmanto, 2015:102). Indikator komitmen organisasional yang
paling mendominasi adalah perasaan tenaga kependidikan tentang kewajiban

yang harus diberikan kepada organisasi. Dengan kesadaran yang tinggi tenaga
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kependidikan Politeknik Negeri Keﬁpang terhadap tugas dan kewajiban yang
harus dilaksanakannya, maka ketika itu pula mereka akan memberikan
kontribusi dan berperan dalam mencapai tujuan organisasi dan akan
mempengaruhi kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung secara empiris
teori Wibowo (2016:419), terdapat hubungan komitmen organisasional dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Kemudian hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Syaﬁta, dkk (2012) dan
Taurisa & Ratnawati (2012) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif antara komitmen organisasional dan kinerja karyawan. Sebaliknya
hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Murty & Hudiwinarsih (2012) yang menyatakan bahwa komitmen
organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

5. Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara budaya organisasi dengan kinerja pegawai, dimana nilai
signifikansi sebesar 0,321 lebih besar dari 0,05. Indikator yang digunakan
dalam mengukur kinerja tenaga kependidikan yakni kualitas kerja, kuantitas
kerja, ketepatan (waktu pelaksanaan pekerjaan), dan ketjasama dengan orang
lain (John Miner, 1988) dalam Sudarmanto, 2015:12). Hal ini membuktikan
bahwa budaya organisasi yang ada di Politeknik Negeri Ketapang belum
mampu memberikan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja tenaga
kependidikan. Tenaga kependidikan dalam melakukan aktivitas pekerjaannya
tanpa memikirkan bagaimana dan seperti apa budaya organisasi di Politeknik
Negeri Ketapang, mereka tetap selalu bekerja sesuai dengan pekerjaannya

tanpa terpengaruh dengan budaya yang ada di Politeknik Neger: Ketapang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Syauta, dkk (2012), Satyawati & Suartana (2014) dan Arifin (2015),
membuktikan budaya organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sebaliknya hasil penelitian ini berlawanan secara empiris
dengan teori Sudarmanto (2015:180), Sedarmayanti (2017:291), Wardiah
(2016:217) budaya organisasi akan mepengaruhi kinerja pegawai dan
memberikan dampak signifikan terhadap prestasi kerja, serta penelitian yang
telah dilakukan oleh Nikpour (2017), Ahmed & Shafiq (2014) dan Taurisa &
Ratnawati (2012), yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan
searah antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan.

Pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pegawai, dimana nilai
signifikansi sebesar 0,071 lebih besar dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa
kompetensi tenaga kependidikan Politeknik Negeri Ketapang belum mampu
memberikan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja tenaga kependidikan.
Berdasarkan Restra Politeknik Negeri Ketapang tahun 2015-2019 bahwa
tenaga kependidikan belum memiliki kompetensi yang cukup untuk
menangani pekerjaan administrasi, namun mereka tetap selalu optimis dalam
melaksanakan aktivitas dan bekerja di Politeknik Negeri Ketapang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Dhermawan, dkk (2012) membuktikan kompetensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sebaliknya hasil penelitian ini
berlawanan secara empiris dengan teori Sedarmayanti (2017:212),

kompetensi lebih dekat pada kemampuan yang diterapkan dan menghasilkan
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yang baik dan sangat baik, serta penelitian yang telah dilakukan oleh Rizal,

dkk (2013), Zaim, dkk (2013) dan Sriwidodo & Haryanto (2010), yang

membuktikan bahwa kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai.

Tabel 4.28

Hasil Penelitian, Teoritis dan Empiris

No.

Hasil Penelitian

Teoritis dan Empiris

Budaya organisasi berpengaruh
positif signifikan terhadap
kepuasan kerja

Mendukung secara empiris teori Ratmawati &
Herachwati (2014:8.2), budaya organisasi sangat
berpengaruh pada kepuasan kerja. Penelitian Brahmasari
& Suprayetno (2008}, Sabri, dkk (2011), Parimita, dkk
(2013) dan Habib, dkk (2014), terdapat hubungan positif
dan signifikan antara budaya organisasi dengan
kepuasan kerja karyawan.

Kompetensi berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan
kerja

Mendukung secara empiris teori Sudarmanto (2015.58),
kompetensi terkait dengan peningkatan kepuasan kerja.
Dhermawan, dkk (2012), Setyaningdyah, dkk (2013)
dan Penelitian Dharmanegara, dkk (2016), terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kompetensi
pegawai denpan kepuasan kerja yang dirasakannya.

Kepuasan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap
komitmen organisasional

Mendukung secara empiris teari Wibowoe (2016:419),
semakin  tinggi kepuasan kerja pegawai akan
menimbulkan komitmen yang lebih besar. Pepelitian
Rosita & Yuniati (2016) dan Syauta, dkk (2012),
kepuasan kerja pegawei berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional.

Komitmen organisasional
berpengarh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai

Mendukung secara empiris teori Wibowo (2016:419),
terdapat hubungan komitmen organisasional dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian Syauta, dkk
(2012) dan Taurisa & Ratnawati (2012), terdapat
pengaruh positif antara komitmen organisasional dan
kinerja karyawan.

Budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja
pegawai

Mendukong hasil penelitian Syauta, dkk (2012),
Satyawati & Svartana (2014) dan Arifin (2015), budaya
organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Berlawanan secara empiris dengan
teori Sudarmanto (2015:180), Sedarmayanti (2017:291},
Wardiah  (2016:217) budaya orgenisasi  akan
mepengaruhi kinerja pegawai dan memberikan dampak
signifikan terhadap prestasi kerja.

Kompetensi tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai

Mendukung hasil penelitian Dhermawan, dkk (2012),
kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Berlawanan secara empiris dengan
teori Sedarmayanti (2017:212), kompetensi lebih dekat
pada kemampuan yang diterapkan dan menghasilkan
yang baik dan sangat baik.

Sumber: Hasil Penelitian, 2017
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Kebutuhan sumber daya manusia berupa tenaga-tenaga terampil dan mampu
bersaing sudah merupakan tuntutan dunia kerja saat ini. Dalam upaya mengatasi
permasalahan dalam lingkungan kerja dan melakukan perbaikan-perbaikan
terhadap kinerja tenaga kependidikan di Politeknik Negeri Ketapang, pengelolaan
sumber daya manusia dititik beratkan untuk meningkatkan kinerja tenaga
| kependidikannya. Kinerja merupakan hal yang sangat penting mengingat melalui
kinerja yang baik maka tujuan organisasi dapat dicapai. Organisasi yang berhasil
dan efektif merupakan organisasi dengan individu yang di dalamnya memiliki
kinerja yang baik dan ditopang sumberdaya manusia yang berkualitas. Banyak
organisasi yang berhasil atau efektif karena ditopang oleh kinerja sumberdaya
manusia yang baik. Sebaliknya, tidak sedikit organisasi yang gagal karena faktor
kinerja sumber daya manusia.
Penelitian int mengambil sampel pada tenaga kependidikan yang bekerja di
Politeknik Negeri Ketapang, dan diharapkan memperoleh bagaimana pengaruh
bﬁdaya organisasi dan kompetensi terhadap kinerja pegawal dengan kepuasan
kerja dan komitmen organisasional sebagai variabel intervening di Politeknik
Negeri Ketapang.

Setelah dilakukan pengujian terhadap keenam hipotesis yang terdapat

dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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Pengujian hipotesis pertama yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara budaya organisasi dan kepuasan kerja,
dimana nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Indikator budaya
organisasi yang paling mendominasi adalah rasa aman dengan pekerjaan,
dukungan dan perhatian, dan perasaan dihargai. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika seorang pegawai merasa aman dengan pekerjaannya, mendapatkan
dukungan dan perhatian, dan merasa dihargai dalam sebuah organisasi, maka
ketika itu pula keberadaan budaya dirasakan oleh pegawai dan berpengaruh
terhadap kepuasan kerjanya.

Pengujian hipotesis kedva yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara kompetensi dan kepuasan kerja, dimana
nilai signifikansi sebesar 0,002 kurang dari 0,05. Indikator kompetensi yang
paling mendominasi adalah keyakinan dan nilai-nilai serta keterampilan
tenaga kependidikan. Hal ini menunjukkan dengan keteramptlan dan
keyakinan pada dirinya sendiri, maka ketika itu pula menimbulkan kepuasan
kerjanya.

Pengujian hipotesis ketiga yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara kepuasan kerja dan komitmen
organisasional, dimana nilai signifikansi sebesar 0,002 kurang dari 0,05.
Indikator kepuasan kerja yang paling mendominasi adalah kesempatan untuk
maju dan kondisi pekerjaan itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa perasaan
tenaga kependidikan yang diberikan kesempatan untuk dapat lebih maju dan

berkembang serta kondisi pekerjaannya yang nyaman, dengan sendirinya
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membentuk komitmen organisasional yang membuat mereka ingin tetap
mempertahankan keanggotaanya di Politeknik Negeri Ketapang.

Pengujian hipotesis keempat yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara komitmen organisasional dan kinerja
pegawai, dimana nilai signifikansi sebesar 0,001 kurang dari 0,05. Indikator
komitmen organisasional yang paling mendominasi adalah perasaan tenaga
kependidikan tentang kewajiban yang harus diberikan kepada organisasi.
Dengan kesadaran yang tinggi tenaga kependidikan Politeknik Negen
Ketapang terhadap tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakannya, maka
ketika itu pula mereka akan memberikan kontribusi dan berperan dalam
mencapai tujuan organisasi dan akan mempengaruhi kinerjanya.

pengujian hipotesis kelima yang dilakukan membuktikan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara budaya organisasi dengan Kkinerja pegawai, dimana
nilai signifikansi sebesar 0,321 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
budaya organisasi yang ada di Politeknik Negeri Ketapang belum mampu
memberikan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja tenaga kependidikan
di Politeknik Neger: Ketapang.

pengujian hipotesis keenam yang dilakukan membuktikan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pegawai, dimana nilai
signifikansi sebesar 0,071 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
kompetensi tenaga kependidikan Politeknik Negeri Ketapang belum mampu

memberikan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja tenaga kependidikan.
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B. Saran
Atas dasar hasil temuan penelitian ini, maka disarankan kepada manajemen

di Politeknik Negeri Ketapang untuk:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin kuat budaya organisasi maka
semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh tenaga kependidikan di
Politeknik Negeri Ketapang. Atas dasar tersebut manajemen Politeknik Negeri
Ketapang disarankan perlu meningkatkan nilai-nilai yang telah ada dan
menerapkan peraturan-peraturan yang akan mempengaruhi perilaku tenaga
kependidikan yang mengarah pada terciptanya kepuasan kerja.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi
tenaga kependidikan Politeknik Negeri Ketapang, maka semakin tinggi
kepuasan kerja yang dirasakan. Atas dasar tersebut manajemen Politeknik
Negeri Ketapang disarankan perlu meningkatkan kompetensi tenaga
kependidikan berupa pelatihan dan diklat serta perlu memperhatikan
penempatan tenaga kependidikan sesuai dengan kompetensi keahlian
dibidangnya, sehingga akan dapat meningkatkan kepuasan kerjanya.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan tenaga kependidikan Politeknik Negeri Ketapang akan semakin
meningkatkan komitmen organisasionalnya. Atas dasar tersebut manajemen
Politeknik Negeri Ketapang disarankan perlu terus memperhatikan kepuasan
kerja pegawainya, terutama meningkatkan kesempatan untuk berkembang

(karier) serta memperhatikan kondisi pekerjaan yang nyaman karena

berpengaruh terhadap komitmen organisasional tenaga kependidikan.
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4. Hasil penelitian ini menunjukan semakin tinggi komitmen organisasional
dalam din tenaga kependidikan Politeknik Negeri Ketapang, akan semakin
meningkatkan kinerjanya. Atas dasar tersebut manajemen Politeknik Negeri
Ketapang disarankan perlu terus menjaga komitmen organisasional para
pegawainya, karena dengan adanya komitmen organisasi berupa keterlibatan
semua pegawai disetiap pekerjaan dan kegiatan akan mempengaruhi
peningkatan kinerjanya di Politeknik Negeri Ketapang.

5. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi dan kompetensi yang
ada di Politeknik Negeri Ketapang belum memberikan pengaruhnya terhadap
peningkatan kinerja pegawainya. Atas dasar tersebut manajemen Politeknik

1 Negeri Ketapang disarankan perlu memberikan perhatian lebih mengenai

‘ peningkatan kinerja pegawainya melalui peningkatan kompetensi berupa
diklat-diklat dan pelatiban serta menempatkan pegawainya sesuai dengan
bidang keahliannya dan dalam budaya organisasinya berupa penerapan nilai-
nilai keterbukaan dan perhatian.

6. Kinerja merupakan hal yang sangat penting mengingat melalui kinerja yang
baik maka tujuan organisasi dapat tercapai. Diharapkan Politeknik Negen
Ketapang selatu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja para

pegawainya diantaranya dengan memberikan dukungan perhatian dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam penelitiannya,
diantaranya:

1. Pada waktu menyebar kuesioner ada beberapa tenaga kependidikan sedang
tidak berada di tempat, dan sebagian besar sedang ada banyak perkejaan,
sehingga perlu menunggu waktu hingga kuesioner terisi jawabannya. Dan
keterbatasan responden yang hanya berjumliah 105 orang. Dari jumlah
kuesioner yang disebar hanya 102 responden yang memberikan pernyataan.
Jika penelitian ini menggunakan teknik wawancara akan menghasilkan tingkat
ketepatan jawaban lebih tinggi. Namun cara ini akan memakan waktu yang
panjang.

2. Responden memiliki karakteristik yang heterogen terutama latar belakang
pendidikannya. Hal ini berpengaruh terhadap kemampuan responden tersebut
dalam mempersepsikan pertanyaan penelitian yang tertuang dalam bentuk
kuesioner. Banyak responden yang berpendidikan sekolah menengah kebawah
dan banyaknya respbnden yang berpengalaman kurang dan 2 tahun
menyebabkan pemahaman jawaban pertanyaan kurang sempurna.

3. Banyak dari responden belum pernah mengisi kuesioner dalam bcntuk apapun
sehingga responden tersebut kurang paham dalam pengisian kuesioner. Jika
para responden sering atau teruji mengisi jawaban pertanyaan maka hasilnya

akan berbeda.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMPETENSI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DENGAN KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN
ORGANISASIONAL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING
(STUDI PADA TENAGA KEPENDIDIKAN POLITEKNIK NEGERI KETAPANG)

Kepada, Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri/Para Responden/Kepala Unit Kerja
(Tenaga Kependidikan Politeknik Negeri Ketapang)
di_
Ketapang

Dalam rangka untuk menyelesaikan tesis di Program Studi Magister Manajemen
Sumber Daya Manusia Program Pascasarjana Universitas Terbuka UPBJJ Pontianak,
saya sebagai peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri Tenaga Kependidikan yang
bekerja di Politeknik Negeri Ketapang, agar berkenan memberikan jawaban kuesioner
yang telah saya sajikan dalam lembar berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai dengan
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional sebagai Variabel Intervening.

Daftar pertanyaan dalam kuesioner agar dapat diisi dengan lengkap dan saya
mohon jangan dibiarkan tidak terjawab, karena kelengkapan jawaban akan sangat
mempengaruhi hasil analisis dalam penelitian ini. Data pribadi Bapak/Tbu/Sdr/Sdri tidak
akan dipublikasikan, sehingga Bapak/Ibu/Sds/Sdri dapat memberikan opini dan jawaban
sesuai dengan kenyataan. Kerahasiaan informasi yang diperoleh peneliti akan dijaga
dengan baik dan informasi tersebut hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian
ini.

Besar harapan saya atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdi/Sdri terhadap pengisian
kuesioner ini karena jawaban Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tersebut merupakan kontribusi yang
berharga baik bagi peneliti dan ilmu pengetahuan.

Demikian, atas perhatian dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/Sdri, saya ucapkan
terima kasih.

Hormat saya,

Fathurrahmi

NIM: 500644083
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DATA RESPONDEN DAN KUESIONER PENELITIAN
A. DATA RESPONDEN
1. Nama Responden L emeeeererermeetereeret et eteasteare st e sea see e vas st sannsen s n et
2. Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
3. Jenis Pekerjaan : T. Administrasi/ T. Teknisi / T. Keamanan / Pramubakti
4, Umur D rreeeeneerns tahUN
5. Masa Kerja D eereeeene... tahun
6. Status Perkawinan . & Belum Menikah b, Menikah c. Janda/Duda
7. Pendidikan Terakhir L ebebeeresaee et et bbb 1o n e et se e e e st R nena
PETUNJUK PENGISIAN:
BERILAH TANDA v PADA KOTAK JAWABAN YANG DIANGGAP PALING SESUAL
KETERANGAN: '

STS = SANGAT TIDAK SETUJU (artinya 0% responden setuju dengan pernyataan)
TS = TIDAK SETUJU (artinya 25% responden setuju dengan pernyataan)

N = NETRAL (artinya 50% responden setuju dengan pernyataan)

S = SETUJU (artinya 75% responden setuju dengan pernyataan)

8§ = SANGAT SETUJU (artinya 100% responden setuju dengan pernyataan)

B. KUESIONER PENELITIAN
X1= BUDAYA ORGANISASI (BO)

STS TS N 8 S8

No. Pertanyaan

1. | Saya merasa telah mendapatkan informasi yang
cokup mengenai berbagai bhal tentang Politeknik
Negeri Ketapang.

2. | Saya merasa nyaman dan aman dalam melaksanakan
setiap perkerjaan saya di Politeknik Negeri Ketapang.
3. | Saya merasa dihargai baik oleh pimpinan maupun
rekan sekerja dalam hal pekerjaaan saya.

4. | Politeknik Negeri Ketapang merupakan organisasi
lembaga pendidikan tinggi yang mempunyai payung
hukumnya, dan saya merasa Politeknik Negeri
Ketapang mempunyai kejelasan dalam  hal
organisasinya,

5. | Perhatian dan dulungan dalam hal pekerjaan baik
oleh pimpinan dan sesama rekan sekerja di Politeknik
Negeri Ketapang sudah baik, sehingga pekerjaan
dapat dilaksanakan dengan lancar.

(X2) = KOMPETENSI PEGAWAI (KP)

STS TS N S SS

No. Pertanyaan

1. | Saya selalu berusaha dan berpikir inovatif (cara bara
atau berbeda dalam melakukan pekerjaan).

2, | Saya memiliki keterampilan sebagai modal dasar
dalam memberikan kontribusi bagi Politeknik Negeri
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Ketapang.

3. | Saya memiliki pengalaman kerja yang mendukung
penyelesaian pekerjaan.

4. | Saya selalu mengerjakan setiap tugas yang diberikan
tanpa takut akan kesalahan,

5. { Saya memiliki kemampuan dalam menyelesaikan

pekerjaan dan tugas yang diberikan.

(Y1) = KEPUASAN KERJA (KX)

STS TS SS
No. Pertanyaan 1 2 3
1. | Saya merasa senang dan puas dengan jenis pekerjaan
yang saya terima saat ini.
2. | Saya merasa senang dan puas dengan supervisi yang
dilakukan Politeknik Negeri Ketapang dalam
memberikan pembinaan terhadap pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya.
3. | Saya merasa senang dengan sistem dan manajemen
organisasi yang telah diterapkan di Politeknik Negeri
Ketapang.
4 | Saya bekerja di Politeknik Negeri Ketapang yang
mendukung karier dan memberikan kesempatan
untuk maju dalam hal pekerjaan.
5. 1 Gaji dan insentif Jainnya yang saya terima sesuat
dengan tanggung jawab pekerjaan yang saya pikul.
6. | Saya bekerja dengan rekan-rekan sekerja yang
memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan
pekerjaan.
7. | Saya merasa senang dengan tingkat tanggung jawab
yang diberikan dalam pekerjaan saya.
(Y2) =KOMITMEN ORGANISASIONAL (KO)
STS TS SS
No. Pertanyaan 1 3 5
1. | Politeknik Negeri Ketapang memiliki arti yang
sangat besar bagi saya.
2. | Akan sangat berat bagi saya untuk meninggalkan
Politeknik Negeri Ketapang sekarang, sekalipun saya
menginginkannya, karena saya sangat memerlukan
pekerjaan di Politeknik Negeri Ketapang.
3. | Saya barus memberikan yang terbaik dengan
menjalankan kewajiban saya di Politeknik Negeri
Ketapang, karena saya merasa harns melakukanya.
Keterangan:

Coret yang tidak periu

=Terima kasih yang sebesar-besarnya, atas partisipasinya=




43282.pdf

106
DATA RESPONDEN DAN KUESIONER PENELITIAN
A. DATA RESPONDEN
1. Nama atasan langsung responden D i sse e st e e e saas s ee
2. Nama responden yang dinilai
PETUNJUK PENGISIAN;
BERILAH TANDA v PADA KOTAK JAWABAN YANG DIANGGAP PALING SESUAL,
KETERANGAN:
STS = SANGAT TIDAK SETUJU (artinya 0% responden setuju dengan pernyataan)
TS = TIDAK SETUJU (artinya 25% responden setuju dengan pernyataan)
N = NETRAL (artinya 50% responden setuju dengan pernyataan)
8 = SETUJU (artinya 75% responden sefuju dengan pernyataan)
S8 = SANGAT SETUJU (artinya 100% responden setuju dengan pernyataan)
B. KUESIONER PENELITIAN
(¥3) =KINERJA PEGAWAI (KP)
STS TS N S SS
No. Pertanyaan 1 2 3 2 3
1. | Pegawai ini melaksanakan pekerjaannya dengan baik.
2. | Pepawai ini menyelesaikan pekerjaanya sesuai
dengan target dan jumlah yang telah ditetapkan.
3. | Pegawai ini mampu melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan sesnai dengan waktu
vang ditentukan.
4. | Pegawai ini dapat bekerjasama dengan rekan
kerjanya dalam menyelesaikan pekerjaannya.

=Terima kasih yang sebesar-besarnya, atas partisipasinya=
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LAMPIRAN 2

TABULASI HASIL KUESIONER PENELITIAN

Budaya Organisasi {E0)

X1.2

X2 = Kompetensi (K)

X2.2

X2.5

X2.4

X2.3

X2.1

X15

X143

X1.3

X1=

X1.1

RESPO
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10
11
12
13
13

16

17
13
19
20

21
22
23

24

26

27

29
30
31
32
33

35
36
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43

45
46
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49
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52
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54
55

56
57
58
59
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¥3 = Kinerja Pegawai (KP)

¥3.4

¥3.3

¥3.2

Y3.l

Y2 = Komitmen
Organisasional (KO)

Y2.1

Y23

Y2.2

Y1.7

Y16

Y15

Kepuasan Kerfa (KK)

Yi=

Yl4

Y1.3

Yi.2

YLl

RESP
OND

EN

10

11
12
13
14
15
16
17
18
19

20

21

22

24

25

26

27
28

30
31

32

33

34
35
36
37
38
39

41

42

43

45

46
47

48

49
30
51
52

53

55

56
57
58
59

61
62




43282.pdf

110

b 4 85
lwm3 e L A AR I b T e A R U Rl el el el el 444444435444454444“3
= 1
[ L
=
-—

% | &
W Jh3 i |m| ]| (] |m|F|[mir]]m | 445434435454444443Mn..p
b+, m
[

L ]

=l 2
mﬂs A R L e A L A T B B A R A b i el e il Rl Gl et e Ll el o el g it Ll =
=

u

£ [ n| 3

ﬂ.» A LG R G A U Rl e e e U Gl B B d G L al Rl il e e S R e D i Bl D e D B g g el =1 =

<F

m b
m,nd. wit ||| (nlsphnn) s o]l n]mnfn]s 445445435544445434m4
§ = <
B

E &~ | 0

m.u..wm.n. Y A I e LA ] I I L R A S IR B R d s s|w|wn(=fnhn|sminhin]<lnfslnjn<(o)sin] ~

w 0 <
n e

0.v¢“3 i<t ||t |wn|d|n|s|s|wmin]jn{m|n]m]|t|n] 455455534455554454%3;

<

~ -l &

..v..3 ||| |wn|eim|m|s|tfninft|o]s]|os|s]n wilnin(esfarfn | <tlonfenferfinja|njn|s(did o

Ly

o wl &

.v...3 wslm||t|t ||t (n]|s|r]injc]m|n]m]t|nln wlnjer| st ool d] S

)
g |n 2
= |ei|m Sl (m|e|tjn]sin|t|s|njnjn]s|v|d]T|jm|n 545124554334443454moﬂ
2 = m
2]
»
c < al R
RHZ |t |n]t|tinjet{s ]| w|nfwm]onfninln]s]|] < ol U e L Ol e e B o Rl e el e el e = =
.Ud =5
5]
= lm ol B
=.v.r.3 I I R G L B R B G R A A B R A T 1 w | Hen|t]stms(mimftpn]sinja|s|m|oio] &
- )
fad o
N m| A
HZ m|im||m|<|mla|in|]e|a|n]e(in|stis]n]e AR Al B2 Dl e A AL Dl e s bl A -
"
= o B
HS m|mit|tjt | m|t[m]t|st|n]|m|x|mnitn]|s i Rl b Al R B ST Aol Rl B el ol B Dl - =
<
“DNS wlwinlolo|lo|d|us|sjn|o|~o|ajola(d]m wlw|n|ela|lo|d]|u|o|tln|v|x]eia|2]2]|d )
MWES wle(a|a|e|mn|~ss| Rl (KNSR oo w] o 888885999999999“””-}_.“”




43282.pdf

111

LAMPIRAN 3

Output Validitas

CORRELATIONS
JVARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.,4 X1.5 Skor_total X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
[DataSet0]
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 | Skor_total
X1
Pearson 1 287 ,258 286 218 ,660
Correlation
X1.1 Sig. (2-tailed) ,003 ,009 ,004 ,028 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 287" 1 3217 ,230° 101 613"
X1.2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,020 ,313 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson ,258~ 3217 1 ,240° 4397 ;708"
X1.3 Correlation
; Sig. (2-tailed) ,069 ,001 ,015 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 286~ ,230° 240 1 ,104 582"
X1.4 Correlation
Sig. (2-taited) ,004 ,020 015 ,207 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 218 ,101 4397 104 1 594"
X1.5 Correlation
. Sig. (2-tailed) ,028 ,313 ,000 ,297 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 660" 613~ ;708" 582" 594 1
Skor_total Correlation
X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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CORRELATIONS
/VBRIRBLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Skor_total X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PATRWISE.
Correlations
[DataSet0]
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 | Skor_total_
X2
Pearson 1 370 400 267 305 674 |
Correlation
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,002 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson ,3707 1 4047 | 2887 467 7227
X2.2 Correlation
. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 400" 404" 1 182 4207 696~
X2.3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,066 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 267 288" 182 1 436" 6227
X2.4 Correlation
- Sig. (2-tailed) ,007 ,003 ,066 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 305~ 487 | 4207|4387 1 7817
X2 5 Correlation
: Sig. {2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102
Pearson 874" 722" 696" 8227 761" 1
Skor_tot Correlation
al X2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



43282.pdf

113
CORRELATIONS
/VARIABLES=Y1.1 ¥1.2 ¥1,3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.,7 Skor total Y1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Correlations
[DataSetQ]
Correlations
Y11 ¥1.2 Y13 Y14 Y15 Y16 ¥17 | skor_total_Y
1
Pearson Correlation 1| .31 | 328 102 024 Jass| 295 541
Y11 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,309 ,B09 ,062 ,003 ,000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Pearson Correlation ,431" 1 ,539” ,333" A03 ,088 ,300" ,683"
Y1.2 sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,302 ,390 ,002 ,000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Pearson Correlation 32" | e 1 ,235 Jag0] 3077 399” g7
Y13 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,018 ,056 ,002 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Pearson Correlation 102 ,333" ,235. 1 ,343" ,0B9 ,444" ,584""
Y14 Sig. {2-tailed) ,309 ,001 ,018 ,000 372 ,000 ,00D
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Pearson Correlation ,024 ,103 Jd90) 348" 1 234 La07" ,550""
¥1.5 Sig. (2-tailed) ,809 ,302 ,056 ,000 018 ,000 00D
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Pearson Correlation ,186 86| 3077 089 234 1| 8™ ,505"
Y1.6 Sig. {2-tailed) ,062 ,390 ,002 ,372 ,018 ,004 ,000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Pearson Correlation ,295" ,300" ,399" ,44-4" 407 281 1 ;7097
Y17 Sig. (2-tailed) 003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000
N 102 102 102 102 102 102 102 102
Pearson Carrelation ,541" ,683" ,727" ,584" ,550" ,505" ,709" 1
ikm-tmu Sig. {2-tailed) oo 000l 00|l 00| 000 ooo| ouo
N 102 102 102 102 102 102 102 102

**_Correlation is significant 2t the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).




CORRELATIONS
/VARIABLES=Y2.l1 Y2.2 Y2.3 Skor_total Y2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

[DataSetQ]

Correlations

43282.pdf

114

Y21 Y22 ¥2.3 Skor_total_Y2
Pearson Correlation 1 455 357 783
Y2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 102 102 102 102
Pearson Correlation 456" 1 429" 818"
Y2.2 Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000
N 102 102 102 102
Pearson Correlation 357 429" 1 7397
Y23 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 102 102 102 102
Pearson Correlation 7837 818~ 739 1
Skor_total_Y2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 102 102 102 102

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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CORRELATIONS
/VARIABLES=Y3.1 ¥3.2 ¥3.3 ¥3.4 Skor_total Y3
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Correlations
[PataSet0]
Correlations
Y3.1 Y3.2 Y¥3.3 Y3.4 Skor_total_Y
3
Pearson 1 950 656 ,540 870
Correlation
Y31 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 102 102 102 102 102
Pearson ,550" 1 7307|3347 817"
Y3.2 Comelation
Sig. (2-talled) ,000 ,000 ,001 ,000
N 1 Og 1 Og 102 1 Og 1 Og
Pearson 656 , 730 1 ,297 852
Y33 C_orrelatic?n
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000
N 102 102 102 102 102
Pearson 540" 334”7 207" 1 655"
Y3.4 Cf)nelatlcfn
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,002 ,000
N 102 102 102 102 102
Pearson 8707 8177 8527 | 655 1
Correlation
Skor_total Y3 o0 (2-tailed) o00| 000| ooo| o000
N 102 102 102 102 102

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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RELIABILITY
/VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0}
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Valid 102 100,0
Cases Excluded® 0 0

Total 102 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
622 5
ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Iltem Deleted Total Correlation if ltem Deleted
X1.1 16,45 2,527 400 555
X1.2 16,21 2,680 ,351 580
X1.3 16,10 2,485 496 508
X1.4 15,96 2,771 ,320 595
X1.6 16,19 2,708 319 ,097




RELIABILITY

/VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Valid 102 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 102 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

733

5

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Comected item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted ltem Deleted Total Correlation if ltem Deleted
X2.1 15,48 3,876 463 ,699
X2.2 15,51 3,777 541 ,670
x2.3 15,58 3,791 491 ,689
X2.4 15,56 4,071 ,398 722
X2.5 15,40 3,550 ,581 ,652
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RELIARILITY
/VARIABLES=Y1.1l Y1.2 Y1.3 ¥1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Valid 102 100,0
Cases Excluded® 0 0
. Total 102 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliablilty Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
721 7
item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
ltem Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
Y1.1 23,65 7,082 ,355 707
Y1.2 23,85 6,285 507 ,669
¥1.3 24,00 6,218 579 ,651
Y1.4 23,51 6,926 409 695
¥1.5 23,65 6,844 327 718
Y1.6 23,51 7,183 ,303 J19
Y1.7 23,58 6,583 583 ,657
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RELIABILITY
JVARIABLES=Y2.1 Y2.2 Y2.3
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/ SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[bataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %

Valid 102 100,0
Cases Excluded® 0 0

Total 102 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
679 3

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted item Deleted Total Correlation if item Deleted
Y21 8,68 1,172 484 ,596
Y2.2 8,79 1,076 537 523
Y2.3 8,57 1,337 462 ,625




RELIABILITY

/VBARIABLES=Y3.1 Y3.2 ¥3.3 Y3.4
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Valid 102 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 102 100,0

a, Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliabllity Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,815

4

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
Y31 12,16 2,084 730 , 720
Y3.2 12,23 2,434 870 ,753
¥3.3 12,26 2,216 707 Jg32
Y34 12,03 2,900 452 843
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Output Normalitas KS
REGRESSTION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
JCRITERIA=PIN(.05} POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y3
/METHOD=ENTER X1 X2
/SAVE RESID.
Regression
[DataSet0]
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
Kompetensi, . | Enter
1 Budaya
Organisasib
a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,143° ,020 ,001 2,009
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8,289 2 4,145 1,027 ,362°
1 Residual 399,525 a9 4,036
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: {Constant), Kompatensi, Budaya Organisasi
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coeffictents
B Std. Error Beta
(Constant) 14,662 2,302 6,371 .000
1 Budaya Organisasi ,162 110 147 1,378 171
Kompetensi -,078 ,091 -,092 -, 862 391

a, Dependent Variable: Kinerja



Residuals Statistics®
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Minimum Maximum Msean Std. Deviation
Predicted Value 15,38 17,06 16,23 ,286 102
Residual -4,608 4,013 ,000 1,989 102
Std. Predicted Value -2,959 2,914 ,000 1,000 102
Std. Residual -2,294 1,988 ,000 ,290 102
a. Dependent Variable: Kinerja
NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =RES_1
/MISSING ANALYSIS.
NPar Tests
[DataSet0]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 102
ab Mean ,0000000
Normal Parameters Std. Deviation 1,08889120
Absolute ,098
Most Extreme Differences Positive ,098
Negative -,082
Kolmogorov-Smirnov Z 993
Asymp. Sig. (2-tailed) 278

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.,
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Ouput Linieritas
MEANS TABLES=Y1 BY X1 X2
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.
Means
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Kepuasan Kerja * Budaya Organisasi 102 100,0% 0 0,0% 102 | 100,0%
Kepuasan Kerja * Kompetensi 102 100,0% 0 0,0% 102| 100,0%
Kepuasan Kerja * Budaya Organisasi
Report
Kepuasan Kerja
Budaya Organisasi Mean N Std. Deviation
16 24,67 3 2,309
17 24,38 8 2,925
18 24,50 6 2,074
19 26,20 15 2,111
20 27,34 29 1,895
21 27,75 12 1,960
22 30,25 20 2,245
23 28,00 4 ,816
24 34,00 3 1,000
25 31,00 2 1,414
Total 27,61 102 2,959
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
{Combined) 485,320 9 53,924 112,434 ,000
Between Groups Linearity 408,757 1 408,757 | 94,251 ,000
Kepuasan Kerja * Deviation from Linearity 76,564 8 8,570} 2,207 ,034
Budaya OrganISESI Within GTOUpS 398,993 92 4'337
Total 884,314 101
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Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kepuasan Kerja * Budaya Organisasi ,680 462 741 549
Kepuasan Kerja * Kompetensi
Report
Kepuasan Kerja
Kompetensi Mean N Std. Deviation
15 26,13 8 2,532
16 2517 6 2,041
17 25,90 10 2,079
18 26,00 10 3,464
19 27,53 15 1,885
20 28,21 19 2,209
21 29,40 15 3,135
22 26,89 9 1,833
23 20,57 7 3,823
24 32,67 3 1,155
Total 27,61 102 2,959
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined}) 271,944 9 30,216 4,540 ,000
Between Groups Linearity 179,602 1 179,602 | 26,983 ,000
Kepuasan Kerja * Deviation from Linearity 92,343 8 11,543] 1,734 ,101
Kompetensi Within Groups g12,369 92 6,656
Total 864,314 101
Measures of Assoclation
R R Squared Eta Eta Squared
Kepuasan Kerja * Kompetensi 451 203 ,555 ,308
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MEANS TABLES=Y2 BY Y1
Case Processing Summary
Cases
included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Komitmen Organisasional * 102 100,0% 0 0,0% 102 100,0%
Kepuasan Kerja
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.
Means
[DataSet0]
Report
Kemitmen Organisasional
Kepuasan Kerja Mean N Std. Beviation
19 11,00 1 .
22 13,00 3 1,000
23 13,00 4 1,414
24 12,63 8 1,847
25 12,71 7 1,380
26 12,58 12 1,929
27 12,93 14 1,685
28 12,47 15 ,990
29 13,07 14 917
30 14,00 8 1,414
31 13,40 5 2,510
32 13,33 6 1,211
33 15,00 2 ,000
34 15,00 2 ,000
35 15,00 1 .
Total 13,02 102 1,522
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 41,617 14 2,973 1,345 ,188
Between Groups Linearity 21,158 1 21,158 9,570 ,003
Komitmen Organisasional * Deviation from Linearity 20,459 13 1,574 | 712| 747
Kepuasan Kerja Within Groups 192,344| 87 2,211
Total 233,961| 101
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Komitmen Organisasional * Kepuasan Kerja 301 ,090 422 178
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MEANS TABLES=Y3 BY X1 X2 Y2
/CELLS MEAN COUNT STLDDEV
/STATISTICS LINEARITY.
Means
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N | Percent
Kinerja * Budaya Organisasi 102 100,0% 1] 0,0%| 102| 100,0%
Kiherja * Kompetensi 102 100,0% [} 0,0% 102]| 100,0%
Kinerja * Komitmen Organisasional 102 100,0% 0 0,0% [ 102]| 100,0%
Kinerja * Budaya Organisasi
Report
Kinerja
Budaya Organisasi Mean N Std. Deviation
16 13,67 3 1,165
17 15,75 8 707
18 15,67 6 2,066
19 16,07 15 2,282
20 17,03 23 1,973
21 15,42 12 1,505
22 16,55 20 2,188
23 15,75 4 1,893
24 15,67 3 1,528
25 16,50 2 3,836
Total 16,23 102 2,009
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares ) Square
{Combined) 54,632 9 6,070 1,581 132
Between Groups Linearity 5,288 1 5288{ 1,377 244
Kinerja * Deviation from Linearity 49,344 8 6,168 | 1,607 ,134
Budaya Organisasi Within Groups 353,182 g2 3,839
Total 407,814 101
Measures of Assoclation
R R Squared Eta Eta Squared

Kinerja * Budaya Organisasi ,114 ,013 366 ,134
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Kinerja * Kompetensi
Report
Kinerja
Kompetensi Mean N Std. Deviation
15 16,63 8 2,387
16 16,50 6 2,665
17 16,30 10 1,947
18 16,40 10 1,350
19 15,80 15 1,935
20 15,89 19 2,447
21 16,67 15 1,759
22 15,89 9 2,088
23 16,86 7 1,676
24 15,33 3 2,309
Total 16,23 102 2,009
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

(Combined) 16,003 9 1,778 418 923

Between Groups  Linearity ,626 1 626 ,147 702

Kineria * Kompetensi Deviation from Linearity 15,377 8 1,922 ,451 ,887

Total 407,814 101

Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Kinerja * Kompetensi -,039 ,002 ,198 ,039

Kinerja * Komitmen Organisasional

Report
Kinetja

Komitmen Organisasional Mean N Std. Deviation

9 12,00 3 ,000
10 18,00 1 .
11 15,60 10 1,506
12 16,04 27 1,870
13 16,35 20 1,843
14 16,56 18 1,381
15 ’ 16,83 23 2,406
Total 16,23 102 2,009
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ANOVA Table
Sum of df Mean F 8ig.
Squares Square
{Combined) 72152 6] 12,025]| 3,403 ,004
Kinerja * Between Groups Linearity 39,843 1| 39,843| 11,277 ,001
Komitmen Deviation from Linearity 32,309 5 6462 1,829 115
Organisasional  Within Groups 335662 95| 3,633
Total 407,814 101
Measures of Assoclation
R R Squared Eta Eta Squared
Kinerja * Komitmen Organisasional w313 ,088 421 JAT7




Output Analisis Jalur (Path Analysis)

REGRESSION

/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y3

/METHOD=ENTER X1 X2 Y1 Y2.

Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removed’

Model Variables Entered Variables Method
Removed

Komitmen .| Enter

Organisasional,

Budaya
! Organisasi,

Kompetensi,

Kepuasan Kerja®
a. Dependent Variable: Kinerja
b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 ,372° ,138 ,103 1,903

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasional, Budaya Organisasi,

Kompetensi, Kepuasan Kerja
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 56,454 4 14,114 3,806 ,008°
1 Residual 351 ,359 97 3,622
Total 407,814 101

a. Dependent Variable: Kinsrja
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasional, Budaya Organisasi, Kompetensi, Kepuasan Kerja

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Cosfficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 11,394 2,402 4,743 ,000
Budaya Organisasi ,189 134 183 1,418 ,159 534 1,872
1 Kompetensi -138 ,092 -,162 -1,480 138 7521 1,330
Kepuasan Kerja -,095 ,092 -,140 -1,027 307 480 2,082
Komitmen Organisasional 483 ,134 366 3,604 ,000 863 1,169
a. Dependent Variable: Kinerja
Coefficient Correlations®
Model Komitmen Budaya Kompstensi | Kepuasan
Organisasional | Organisasi Kerja
Komitmen Organisasional 1,000 -019 -,224 - 131
Budaya Organisasi -,019 1,000 - 074 -614
Correlations
Kompetensi -224 -,074 1,000 -,262
Kepuasan Kerja =131 - 614 -262 1,000
! Kemitmen Organisasional ,018 ,000 -,003 -002
Budaya Organisasi ,000 ,018 -001 -,008
Covariances
Kompetensi -003 -,001 ,009 -,002
Kepuasan Kerja - 002 -,008 -,002 ,009

a. Dependent Variable: Kinerja
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Collinearity Diagnostics®
Model Dimension | Eigenvalue | Condition Variance Proportions
Index {Constant) Budaya Kompetensi | Kepuasan Komitmen
_Organisasi Kerja Organisasional
1 4,972 1,000 ,00 ,00 ,a0 ,00 .00
2 010 21,823 ,00 a7 ,01 ,08 76
1 3 ,009 23,695 ,03 ,06 97 ,03 ,03
4 ,0D5 30,791 .78 ,00 ,00 26 19
5 ,003 40,761 19 87 ,02 ,63 ,03
a. Dependent Variable: Kinerja
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y1
/METHOD=ENTER X1 X2.
Regression
[DataSet0]
Variables Entered/Removed®
Madel Variables Entered Variables Method
Removed
Kompetensi, .| Enter
1 Budaya
Organisasi"
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,715° 511 ,501 2,090

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Budaya Organisasi
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 452,063 2 226,031 51 ,769 000"
" Residual 432,251 99 4,366
Total 884,314 101
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Kompetaensi, Budaya Organisasi
Coefficients"
Model Unstandardized Standardized t 8ig.
Coefficients Coefficients
B Std. Emror Beta
(Constant) 3,499 2,394 1,462 147
1 Budaya Organisasi 807 115 595| 7,900 ,000
Kompetensi 297 ,094 237 3,149 ,002
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QUTS R ANOVA
JCRITERIA=PIN(,05) POUT({.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y2
/METHOD=ENTER Y1.
Regression
[DataSet0]
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 Kepuasan Kerjslb . } Enter

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional

b. All requested variables entered.
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Model Summary
Model R R Square Adjusted R Sid. Error of the
Square Estimate
1 301 ,090 ,081 1,469
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja
ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 21,168 1 21,158 0,042 ,002h
1 Residual 212,803 100 2,128
Total 233,861 101
a. Dependent Variable: Komitmen QOrganisasional
b. Predictors; (Constant), Kepuasan Kerja
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,749 1 ,362 6,424 ,000
Kepuasan Kerja ,155 ,049 ,301 3,153 ,002

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
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REGRESSICN
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT (.10}
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y3
/METHOD=ENTER X1 X2 Y2.
Regression
[DataSet0]
| Variables Entered/Removed®
Mode! Variables Entered Variables Method
Removed
Komitmen . | Enter
Crganisasional,
1 Budaya
Organisasi,
Kompetensf’
a. Dependent Variablé: Kinerja
b. All requested variables entered.
; Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
l Square Estimate
1 ,359° ,128 102 1,904
a. Predictors: {Constant), Komitmen Organisasional, Budaya Organisasi,
Kompetensi )
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig._
Regression 52,636 3 17,545 | 4,841 ,003°
1 Residual 355,178 98 3,624
Total 407,814 101

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors; {Constant), Kemitmen Organisasional, Budaya Organisasi, Kompetensi
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Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Cceefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1 ,1 97 2,395 4,674 ,000
1 Budaya Organisasi ,105 ,106 ,102 997 321
Kompetensi -, 163 ,089 -191 -1,822 ,071
Komitmen Organisasional 465 133 ,352 3,498 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10}
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y3
/METHOD=ENTER Y1.

Regression
[DataSetO}
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 Kepuasan Kerja® . | Enter

a. Dependent Variable: Kinerja

b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R | std. Emor of the
Square Estimate
1 ,022° ,000 -,010 2,019

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja
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ANOVA®
Model 1 Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 192 1 ,192 047 829°
1 Residual 407,622 100 4,076
Total 407,814 101
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Cons{ant) 1 5,81 9 1 ,885 8,392 ,000
Kepuasan Kerja 015 ,068 ,022 217 829

a. Dependent Variable: Kinetja

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN{,05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y2
/METHOD=ENTER X1 X2.

Regression
[DataSet0]
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered | Variables Removed Method
Kompetensi, . | Enter
1 Budaya
Organisasi"

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional

b. All requested variables entered.
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Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,350° ,122 ,104 1,440
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Budaya Organisasi
ANOVA*®
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 28,579 2 14,289 6,888 ,002°
1 Residual 205,382 99 2,075
Total 233,961 101
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Budaya Organisasi
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t 8ig.
Coefficients Coefficients
B Std. Eror Beta
(Constant) 7,457 1 .550 4,51 9 ,000
1 Budaya Organisasi 101 ,079 20| 1,276 ,205
Kompetensi ,182 ,065 ,282 2,795 ,006

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
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Penguji Ahli Pembimbing 1 Ketua Komisf
(Prof. Dr. Ir. H. Hapazi Ali, M.M.} Hasil Perbaikan (Dr. Endang Hasil Perbaikan “ Hasil Perbaikan

Dhamayantle.SE.,MSi.)

(Dr. Sri Listyarini, M.Ed.)

Dalam penomena kinerja belum
ada (Riset GAP)

Sudah diperbaiki
{halaman &-10}

. Perijelas fenomena penelitian

Sudah diperbaiki
(halaman 6-10)

Tabel yang tersambung ke
halaman berikut harus ada
judul kolomnya = tabe/!
properties=»row-yrepeat as
header row at the top each
page.

Tahel sudah diperbaiki
dengan ditambahkan judul
kolom pada halaman
berikutnya dan diberi
rumus->tabel
properties=>row-»repeat as
header row at the top each

- Islaskan dasar memilih variabel
Yoclan W vsng menpengarubi Y
tkinerjai

Sudah diperbaiki
{Malaman 10-11)

. Kaitkan hasil penelitian dengan

teori dan penglitian
sebelumnya,

Sudah diperbaiki pada
Bab 4 dan diberi
penomoran pada
setiap pembahasan
hasil penelitian serta
hasil penelitian ini
sudah dikaitkan
dengan teori-teor] dan
penelitian sebelumnya.

1. Abstrak:

- Hanya 1 paragraf {250-
300 kata}

- Kalimat pertama
menjelaskan masalah
apa yang ada di lokasi
penelitian, sehingea
penelitian ini
diperlukan,

page (Halaman 28-38),

Abstrak sudah diperbaiki dan
dijadikan 1 paragraf dan
kalimat pertama sudah
dimasukan permasalahan
dalam penelitian inl.

Perhatikan variabel yang tidak
herpengaruh signifikan

Sudah dilakukan
pengecekan
kembali data olahan
mengenai variabel
yang tidak
berpengaruh
signifikan

. Cek kembali data olahan

Data olahan responden
sudah dilakukan
pengecekan ulang dan
hasilnya tetap sama

2. Daftar Pustaka:

- Perbaiki penulisan
daftar pustaka, ikut!
panduan penulisan
Proposal dan TPAM
{dapat diunduh dar]
laman PPs-UT).

Semua referens| yang
ditulis di daftar pustaka
harus dirujuk pada Bab
1-4, sebaliknya semua
referensf yang dirujuk
di Bab 1-4 harus ditufis
di daftar pustaka

Penulisasan daftar pustaka
sudah diperbalki dan
disesuaikan dengan buku
panduan UT,

Semua referensi yang ditulis
dalam daftar pustaka dirujuk
pada Bab 1-4 dan sebaliknya
semua referensi yang dirujuk
di Bab 1-4 sudah ditulis daiam
daftar pustaka (halaman 99-
102),
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Penguji Ahli
{Prof. Dr. Ir. H. Hapz! Ali, M.M.)

Hasil Perbaikan

Pembimbing 2
{Dr. Herman, M.A.)

Hasll Perbaikan

Ketua Komisi
{Dr. Sri Listyarini, M.Ed.)

Hasil Perbatkan

Pembahasan dan kesimpulan
riset supaya diberi penomoran

Sudah diperbaiki
pembahasan dan
kesimpulan riset
sudah diberi

1. Pada dasarnya apa masalah

penelitian ini?
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Residuals Statistics”

Minimum | Maximum Mean Sid. Deviation N
Predicted Value 19,47 26,02 22,48 2,205 40
Std. Predicted Value 41,362 1,606 000 1,000 40
Sk 24| | s a6 | a0
Adjusted Predicted Value 19,43 26,02 22,48 2,200 410
Residual -2,334 2,650 ,000 965 40
Std. Residual -2,290 " 2,600 ,000 947 40
Stud. Residual -2,386 2,893 ,004 1,012 40
Deleted Residual -2,533 3,279 ,011 1,108 40
Stud. Deleted Residual -2,570 3,268 ,005 1,075 40
Mahal. Distance 1,265 21,822 3,900 3,703 40
Cook's Disiance ,000 ,397 ,031 ,075 40
Centered Leverage Value 032 ,560 ,100 095 40

a. Dependent Variable: TotalY

Charts
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